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ABSTRAK 

 

 LAILI DWI FITRIANA, Implementasi Pembelajaran Model Daur Belajar 

untuk Mengembangkan Kecerdasan Naturalis Siswa Kelas V di SD SALAM 

Bantul Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 

2017. Permasalahan lingkungan di Indonesia sangat beragam dan sering terjadi, 

maka perlu diadakannya penanaman nilai lingkungan, salah satunya dapat 

diterapkan dalam pendidikan, yaitu dalam proses pembelajaran dalam bentuk 

model, strategi atau metodenya. Di SD SALAM dalam pembelajarannya 

menggunakan model daur belajar  yang mana di dalamnya terdapat beberapa 

strategi pembelajaran naturalis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

implementasi pembelajaran model daur belajar untuk mengembangkan kecerdasan 

naturalis. Penelitian ini mengkaji permasalahan sebagai berikut: (1) Bagaimana 

implementasi pembelajaran model daur belajar untuk mengembangkan kecerdasan 

naturalis (2) apa faktor pendukung dan penghambat implementasi pembelajaran 

model daur belajar untuk mengembangkan kecerdasan naturalis.  Jenis penelitian 

kualitatif dengan metode studi kasus dan termasuk penelitian lapangan. Subjek 

penelitian adalah Ketua PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat), fasilitator 

dan siswa. Objeknya adalah pembelajaran model daur belajar di SD SALAM. 

Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan dengan cara pengumpulan data, reduksi data, display data, 

penarikan kesimpulan. Teknik penilaian keabsahan data menggunakan triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkkan bahwa: (1) implementasi pembelajaran model 

daur belajar untuk mengembangkan kecerdasan naturalis ada lima tahapan yaitu 

lakukan, ungkapkan, analisis, simpulkan dan terapkan yang di dalamnya 

menggunakan beberapa strategi kecerdasan naturalis di dalamnya yaitu; 

pembelajaran rutin di luar kelas seminggu sekali, belajar ke rumah siswa satu 

bulan sekali,  field trip dengan beberapa strategi dan metode diantaranya game 

atau ice breaking sebelum pembelajaran, diskusi kelompok, bertanya, tebak-

tebakan, mengumpulkan informasi dengan mengakategorikan. (2) Faktor 

pendukung dan penghambat, faktor yang mendukung diantaranya adalah 

lingkungan sekolah yang asri, kegiatan pembelajaran rutin di luar kelas setiap hari 

Jum’at, terdapat piket membersihkan  kelas dan piket menyapu halaman, piket 

menyiram tanaman, terdapat alat permainan yang digunakan dalam pembelajaran 

di luar kelas. Faktor yang menghambat yaitu kurangnya kesadaran siswa dalam 

piket menyiram tanaman dan menyapu halaman, kurangnya sarana transportasi 

untuk pembelajaran di luar kelas.  

 

Kata Kunci : Implementasi, model Daur Belajar, Kecerdasan Naturalis. 
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KATA PENGANTAR 

 

حِيْمِ  حْمنِ الرَّ  بسِْمِ اللهِ الرَّ

يْنِ. أشَْهدَُ انَْ لاَ الِهََ الِاَّ  نْياَ وَالدِّ  اللهُ الَْحَمْدُ لِِلِ رَبِّ الْعَالمَِيْنَ وَبهِِ نسَْتعَِيْنُ عَلىَ امُُوْرِالدُّ

ِ. اللههمَُّ  دًا رَسُوْلُ اللهه دٍ وَ عَلىَ الَهِِ وَ وَأشَْهدَُ انََّ مُحَمَّ صَلِّ وَسَلَّمْ عَلىَ سَيِّدِناَ مُحَمَّ

ا بعَْدُ   .صَحْبهِِ اجَْمَعِيْنَ. امََّ

Dengan menyebut nama Allah SWT yang Maha Pengasih dan Maha 

Penyayang. Segala puji bagi Allah SWT Tuhan semesta alam yang telah 

memberikan taufik, hidayah, dan rahmat-Nya sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Sholawat dan salam semoga selalu 

tercurahkan kepada baginda Nabi Agung Muhammad SAW  juga sahabat, 

keluarganya dan orang-orang yang meniti jalannya. 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi syarat memperoleh gelar 

Strata Satu program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini banyak sekali 

hambatan dan kesulitan yang peneliti hadapi. Dalam mengatasinya, peneliti tidak 

mungkin dapat melakukannya sendiri tanpa bantuan orang lain. Atas bantuan yang 

telah diberikan selama penelitian maupun dalam penulisan skripsi ini, peneliti 

mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Drs. Yudian Wahyudi, MA, Ph.D., selaku Rektor UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta beserta jajarannya. 
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selaku ketua dan sekretaris prodi PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
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nasehat kepada peneliti selama menjalani studi program Strata Satu 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 

4. Bapak Dr. Andi Prastowo, M.Pd.I., selaku dosen penasehat akademik yang 
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menjadi yang terbaik. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, nomor 158 

tahun 1987 dan nomor. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan 

transliterasinya denga huruf latin. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Nama  Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

alif 

ba’ 

ta’ 

sa’ 

jim 

ha’ 

kha’ 

dal 

żal 

ra’ 

zai 

sin 

syin 

sād 

ḍaḍ 

ta’ 

ẓa’ 

‘ain 

Tidak 

dilambangka

n 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

Tidak dilambangkan 

Be 

Te 

Es (dengan 

titik di 

atas) 

Je 

Ha (dengan 

titik di 

bawah) 

Ka dan Ha 

De 

Zet 

(dengan 

titik di 

atas) 

Er 

Zet 



xiv 

 

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 ه

 ء

 ي

gain 

fa’ 

qāf 

kāf 

lam 

mim 

nun 

wawu 

ha’ 

hamzah 

ya’ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

‘ 

y 

Es 

Es dan Ye 

Es (dengan titik 

di bawah) 

De (dengan titik di 

bawah) 

Te (dengan titik di 

bawah) 

Zet (dengan titik di 

bawah) 

Koma terbalik dii atas 

Ge 

Ef 

Qi 

Ka 

El 

Em 

En 

We 

Ha 

Apostrof 

Ye 

 

II.  Vokal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ََ  Fathah a A 

 َِ  Kasrah i I 

 َُ  Dammah u U 
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....ي ََ  Fathah dan ya ai a dan i 

....و ََ  Fathah dan wau au a dan u 

 

 

 

 

III. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas اى

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Permasalahan di Indonesia sangat beragam dan kompleks 

diantaranya, masalah pendidikan, sosial budaya dan lingkungan. 

Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan 

Lingkungan Hidup dalam pasal 1 ayat 1 menyebutkan lingkungan 

adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan dan 

makhluk hidup termasuk manusia dan perilakunya yang 

mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan 

manusia serta makhluk hidup lain. Kestabilan lingkungan dapat 

tercipta dengan dorongan dari beberapa pihak untuk menjaga dan 

merawat lingkungan, bukan hanya menjadi tanggung jawab 

pemerintah atau pemimpin negara saja, melainkan tanggung jawab 

setiap insan di bumi, dari balita sampai manula, terutama generasi 

pemuda dan anak-anak. Sebagaimana yang diterangkan dalam Q.S Ar 

Rum ayat 41:1  

 

كَسَبتَْ أيَْدِي النَّاسِ ليِذُِيقهَمُْ بعَْضَ الَّذِي عَمِلوُا لعََلَّهمُْ ظهَرََ الْفسََادُ فيِ الْبرَِّ وَالْبحَْرِ بمَِا 

  يرَْجِعُونَ 

Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut 

disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah 

                                                           
1 Syaikh Ahmad Syakir, Diterj. Oleh: Suharlan dan Suratman,  Mukhtashar Tafsir 

Ibnu Katsir (Jilid 5), (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2014), hlm. 189. 
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merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, 

agar mereka kembali (ke jalan yang benar).  

Kesadaran masyarakat akan pentingnya lingkungan perlu 

ditingkatkan, karena banyak terjadinya permasalahan lingkungan yang 

terjadi, salah satunya kasus penebangan liar. Kasus penebangan liar di 

Indonesia sangat memprihatinkan dengan kondisi wilayah hutan di 

Indonesia, hal tersebut sesuai dengan berita berikut ini :2 

 “Menurut data terbaru dari Kementerian lingkungan hidup 

dan Kehutanan di Indonesia, total luas hutan saat ini mencapai 

124 juta hektar. Tapi sejak 2010 sampai 2015, Indonesia 

menempati urutan kedua tertinggi kehilangan luas hutannya 

yang mencapai 684.000 hektar tiap tahunya," beber Deputi FAO 

Representative bidang program di Indonesia, Ageng Herianto, 

dalam seminar dengan Kementerian lingkungan hidup dan 

Kehutanan serta Pemerintah Provinsi Sulsel di Hotel Dalton, 

Selasa (30/8/2016). 

Berdasarkan permasalahan di atas perlu adanya penanaman 

nilai peduli lingkungan pada warga Indonesia. Hal tersebut salah 

satunya dapat diterapkan dalam pendidikan yaitu dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran  merupakan yang diberikan pendidik agar 

dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan. Dengan kata 

lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu siswa agar dapat 

belajar dengan baik.3 Dalam mengajarkan suatu konsep atau materi 

tertentu memerlukan model pembelajaran yang cocok dan dapat 

dipadukan dengan konsepnya sehingga tujuan pembelajaran yang 

                                                           
2Hendra Cipto, “Setiap Tahun, Hutan Indonesia hilang 684.000 

hektar”,diaksesmelaluihttp://regional.kompas.com/read/2016/08/30/15362721/setiap.tahun.

hutan.indonesia.hilang.684.000.hektar diakses pada hari 5 April 2017 pukul 15.00 WIB. 
3 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana, 2006), hlm.129. 
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telah ditetapkan dapat tercapai, sama halnya dengan konsep 

penanaman peduli lingkungan memerlukan model pembelajaran yang 

sesuai agar materi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh 

siswa.  

Dalam pembelajaran perlu menghadirkan alam dan dunia siswa 

ke lingkungan kelas atau sekolah. Hal tersebut dapat membantu siswa 

lebih memahami lingkungan sekitar dan anak akan cenderung 

memiliki kecerdasan naturalis, artinya siswa bisa memperoleh 

kesempatan yang lebih besar untuk mengembangkan kecerdasan 

naturalis mereka saat berada di sekolah.4 Namun selama ini yang 

berkembang dimasyarakat, hanya kecerdasan matematika saja, anak 

yang pintar adalah anak yang cerdas di logika matematika.5 Hal 

tersebut juga terjadi dalam sistem pendidikan nasional yang masih 

menitikberatkan pada kecerdasan verbal linguistik dan logika 

matematika. Keduanya dijadikan sebagai tolok ukur keberhasilan 

pelaksanaan sistem pendidikan. Hal ini terlihat dalam Ujian Nasional 

yang diberlakukan setiap tahun. Bidang studi yang diujikan secara 

keseluruhan memiliki kecenderungan terhadap kedua kecerdasan 

tersebut, sehingga kecerdasan yang lain seperti terabaikan. 

Menurut Gardner terdapat 8 kecerdasan pada seseorang 

diantaranya; kecerdasan verbal linguistik, logis-matematik, visual-

spasial, berirama musik, jasmaniah kinestetik, interpersonal, 

                                                           
4Hamzah B. Uno dan Masri Kudrat Umar, Mengelola Kecerdasan dalam 

Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm.155. 
5Julia Jasmine, Metode Mengajar Multiple Intelligence, (Bandung: Nuansa Cendekia, 

2012), hlm. 
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intrapersonal dan naturalistik.6 Salah satu kecerdasan yang 

berhubungan dengan penanaman nilai-nilai peduli lingkungan adalah 

kecerdasan naturalis. Kecerdasan naturalis adalah kemampuan 

berinteraksi dengan lingkungan (flora dan fauna), menjaga 

lingkungan, dan menikmati keindahannya.  Kecerdasan naturalis 

berkaitan dengan kepekaan dalam mengapresiasi alam dan lingkungan 

sekitar. Perkembangan seorang anak tidak hanya dipengaruhi oleh 

keturunan tetapi juga lingkungan sekitar anak.  

Pembelajaran naturalis ditekankan pada pemberian pengalaman 

langsung untuk mengembangkan kompetensi agar anak mampu 

melihat dan memahami lingkungan sekitar secara nyata. Pendidikan 

naturalis diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat sehingga dapat 

membantu anak untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

tentang diri sendiri dan lingkungan sekitar, serta anak dapat 

mengembangkan dan menerapkan pemahaman tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari.7 Anak yang cenderung memiliki kecerdasan 

naturalis itu nantinya dapat mempunyai profesi, diantaranya: aktivis 

lingkungan hidup, ahli pertanian atau peternakan, spesialis budi daya 

hewan tertentu, pencinta alam, polisi hutan, dokter hewan, pengelola 

kebun binatang atau cagar alam, pengusaha binatang peliharaan, dsb.8 

                                                           
6 Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak 

(Multiple Intelligences) Mengidentifikasi dan Mengembangkan Multitalenta Anak, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2013), hlm.11. 
7 Alamsyah Said, 95 Strategi Mengajar Multiple Intelligence, (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2016), hlm.299. 
8 Paulus Wiranto, “Tes Talenta Kecerdasan Majemuk”. Diakses melalui 

http://id.scribd.com/mobile/doc/47170124/TES-TALENTA.  Diakses pada hari Kamis 11 

Mei 2017 pukul 11.00 WIB 
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Dalam pembelajaran perlu menghadirkan alam dan dunia siswa 

ke lingkungan kelas atau sekolah sehingga siswa memiliki 

kecenderungan pada kecerdasan naturalis. Salah satu model 

pembelajaran yang menghadirkan alam ke lingkungan kelas adalah 

model daur belajar dan didukung dengan beberapa  strategi 

pembelajaran yang digunakan untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan kecerdasan naturalis, yaitu belajar melalui alam, 

menggunakan alat peraga tanaman, belajar ekologi, mendaur ulang, 

mencatat cuaca, mengobservasi flora dan fauna, serta mengumpulkan 

gambar binatang.9 

SD SALAM (Sanggar Anak Alam) adalah sekolah alternatif 

yang memiliki aktivitasnya sejak tahun 2000 di kampung Nitiprayan, 

Kasihan, Bantul Yogyakarta. Sebuah kampung yang terletak 

diperbatasan antara kota madya Yogyakarta, dan kabupaten Bantul, 

Provinsi Daerah  Istimewa Yogyakarta. Sebagai sekolah alternatif, 

SALAM mempunyai konsep model daur belajar yang digunakan 

dalam pembelajaran  setiap guru (fasilitator).10 

Dalam proses pembelajaran di SD SALAM menggunakan 

model  Daur belajar. Model daur belajar  adalah proses pembelajaran 

yang dilakukan melalui pengalaman nyata dan juga melalui suatu 

proses menemukan pengetahuan sendiri. Model Daur Belajar atau 

dapat juga disebut PERISTIWA merupakan ilustrasi untuk mengenal 

berbagai macam pengetahuan melalui 5 tahapan yaitu lakukan (alami), 

                                                           
9 Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis ..., hlm.181-182. 
10 Wawancara  dengan Bapak Yudistira  Aridayan, S.S.,  Kepala Sekolah, di ruang 

Kepala SD SALAM pada Hari  Rabu , Tanggal 1 Februari 2017 pukul 10.45 WIB. 
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ungkapkan, analisis, simpulkan , terapkan.11 Di dalam peristiwa 

pendidik dapat memperluas atau memperdalam dimensi 

pengetahuannya sesuai dengan kebutuhan atau tahapan belajar anak.12 

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di SD SALAM 

dengan menggunakan model daur belajar menghadirkan suasana yang 

menyatu dengan alam, dimana sekolahnya yang dibentuk seperti 

taman. Lokasi  SD SALAM yang terletak ditengah-tengah area 

persawahan, terdapat beberapa pohon di halaman sekolah, beberapa 

area bermain, dan beberapa tanaman hasil dari praktek siswa dalam 

belajar menanam tumbuhan. Hal tersebut sesuai dengan misi SD 

SALAM yang pertama yaitu menyelenggarakan pendidikan alternatif 

yang berbasis alam, lingkungan sosial dan budaya setempat.13 Oleh 

karena itu siswa akan terbiasa berada dalam lingkungan yang asri 

dengan senantiasa menjaga lingkungan sekolah maupun lingkungan 

sekitar mereka. 

Pada penelitian ini, peneliti sengaja mengambil satu kelas 

penelitian. Hal tersebut dikarenakan adanya siswa yang memiliki 

karakteristik yang beragam dan lebih banyak pembelajarannya di luar 

ruangan14 serta juga dimaksudkan untuk mendapatkan hasil penelitian 

yang lebih mendalam tentang permasalahan yang diangkat. Akhirnya 

                                                           
11 Toto Raharjo, Sekolah Biasa Saja, (Yogyakarta: Progress, 2015), hlm. 26-27. 
12 Yudistira Aridayan,“Belajar dari Peristiwa”, Makalah yang disajikan dalam Dialog 

Pendidikan “Semarak Pendidikan Yogyakarta 2016”, Tanggal 22 Desember 2016 di 

Grahatama Pustaka Yogyakarta, hlm.3. 
13 Wawancara  dengan Bapak Yudistira  Aridayan, S.S.,  Kepala Sekolah, di ruang 

Kepala SD SALAM pada Hari  Rabu , Tanggal 5 April 2017 pukul 09.30 WIB. 
14 Wawancara  dengan Bapak Yudistira  Aridayan, S.S.,  Kepala Sekolah, di ruang 

Kepala SD SALAM pada Hari  Rabu , Tangal 1 Februari 2017 pukul 10.45 WIB. 
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ditentukan bahwa kelas V adalah kelas yang akan dijadikan kelas 

penelitian. 

Penyelenggaraan  proses belajar di kelas V SD SALAM bersifat 

terbuka dalam menyusun rencana pembelajaran di kelas dengan 

peserta didik, meliputi hal peraturan kelas, materi yang akan 

disampaikan, dan peserta didik dibebaskan untuk mendalami apa yang 

mereka minati dengan leluasa melakukan eksperimen, eksplorasi dan 

mengekspresikan berbagai temuan pengetahuan dengan 

memanfaatkan lingkungan di sekitarnya sebagai media belajar. Setiap  

peserta didik mempunyai fasilitator untuk membimbing minatnya dan 

tentunya dapat membantu mengembangkan potensi anak.15 

Melihat pentingnya proses pembelajaran alam atau 

pembelajaran di luar sekolah dapat membantu anak untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang diri sendiri dan lingkungan 

sekitar serta dapat mengembangkan dan menerapkan pemahaman 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari, maka penelitian ini 

dimaksudkan untuk melihat kecerdasan naturalis anak melalui 

penerapan model daur belajar di Sanggar Anak Alam Nitiprayan 

Kasihan Bantul Yogyakarta dengan judul “Implementasi 

Pembelajaran Model Daur Belajar untuk Mengembangkan Kecerdasan 

Naturalis Siswa kelas V di SD SALAM Bantul Yogyakarta.” 

 

 

                                                           
15 Wawancara  dengan  Ibu Rosmery Yanti Calvyn, ST. Wali Kelas V, di ruang kelas 

V SD SALAM pada Hari Senin, Tanggal 13 Februari 2017 pukul 10.00 WIB. 
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B. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat dikemukakan 

pokok permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimana implementasi pembelajaran model daur belajar untuk 

mengembangkan kecerdasan naturalis siswa kelas V di SD 

SALAM Bantul Yogyakarta? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi 

pembelajaran model daur belajar untuk mengembangkan 

kecerdasan naturalis siswa kelas V di SD SALAM Bantul 

Yogyakarta ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan  rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, 

maka dapat dirumuskan tujuan dan manfaat penelitian sebagai 

berikut : 

a. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran  model daur 

belajar yang digunakan untuk mengembangkan kecerdasan 

naturalis siswa kelas V di SD SALAM Bantul, Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

implementasi pembelajaran dengan model daur belajar untuk 

mengembangkan kecerdasan naturalis siswa kelas V di SD 

SALAM Bantul, Yogyakarta. 
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2. Manfaat Penelitian   

Penelitian  ini diharapkan akan bermanfaat secara teoritis 

maupun praktis, sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis  

1) Memberikan gambaran dan informasi mengenai 

implementasi pembelajaran dengan model daur belajar 

untuk mengembangkan kecerdasan naturalis siswa kelas 

V di SD SALAM Bantul, Yogyakarta. 

2) Memberikan gambaran dan informasi mengenai faktor 

pendukung dan penghambat implementasi pembelajaran 

dengan model daur belajar untuk mengembangkan 

kecerdasan naturalis siswa kelas V di SD SALAM 

Bantul, Yogyakarta. 

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi  siswa,  hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  

memberikan informasi bagi siswa  tentang gambaran 

kondisi kecerdasan naturalis yang  dimilikinya  untuk  

terus dikembangkan.  

2) Bagi orang tua, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan informasi bagi orang tua siswa tentang 

kecerdasan naturalis yang dimiliki siswa untuk kemudian 

ditindaklanjuti dengan  upaya  pengembangan  

kecerdasan  naturalis  siswa di lingkungan rumah.  
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3) Bagi  guru,  hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  

menjadi  bahan informasi  bagi  guru  tentang  kecerdasan  

naturalis  yang  dimiliki  siswa  untuk  kemudian  

ditindaklanjuti dengan  upaya  pengembangan  

kecerdasan  naturalis siswa di lingkungan sekolah.  

4) Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi penelitian  selanjutnya  khususnya  

mengenai  kecerdasan  naturalis  serta  dapat dijadikan 

salah satu bahan pertimbangan bahan kajian untuk 

penelitian selanjutnya.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Implementasi model pembelajaran daur belajar untuk 

mengembangkan kecerdasan naturalis siswa kelas V di SD 

SALAM Bantul Yogyakarta. 

Implementasi model pembelajaran daur belajar untuk 

pengembangan kecerdasan naturalis di kelas V SD SALAM 

Bantul Yogyakarta terdapat lima tahapan yaitu lakukan, 

ungkapkan, analisis, simpulkan dan terapkan yang didalamnya 

terdapat beberapa strategi pembelajaran naturalis diantaranya 

pembelajaran rutin di luar kelas seminggu sekali (outdoor 

learning), belajar ke rumah siswa satu bulan sekali (home visit), 

field trip, berkemah, game atau ice breaking sebelum 

pembelajaran di halaman sekolah, diskusi kelompok, bertanya, 

tebak-tebakan, mengumpulkan informasi dengan 

mengakategorikan. 

2. Faktor pendukung dan penghambat  

Faktor yang mendukung diantaranya adalah Lingkungan 

sekolah yang asri, kegiatan pembelajaran rutin di luar kelas 

setiap seminggu sekali (hari Jum’at), terdapat piket 

membersihkan  kelas dan piket menyapu halaman, piket 

96 
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menyiram tanaman, terdapat alat permainan yang digunakan 

dalam pembelajaran di luar kelas. 

Faktor yang menghambat yaitu kurangnya kesadaran siswa 

dalam piket menyiram tanaman dan menyapu halaman, 

kurangnya sarana transportasi untuk pembelajaran di luar kelas. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian tentang implementasi pembelajaran model daur 

belajar untuk mengembangkan kecerdasan naturalis siswa kelas 

V SD SALAM dilaksanakan di bulan-bulan terakhir 

pembelajaran periode 2016-2017. 

2. Dikarenakan waktu penelitian yang terbatas, kedekatan antara 

peneli dengan narasumber kurang intens.   

C. Saran  

Melihat kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Fasilitator hendaknya menjaga konsistensinya dan tetap 

semangat melaksanakan pembelajaran model Daur Belajar. 

Apapun dan bagaimanapun kondisi kelas, fasilitator tidak boleh 

terpancing dan menggunakan cara-cara yang humanis untuk 

mengendalikan perhatian, konsentrasi dan tetap menjadi teman, 

pendamping yang setia membantu siswa. 

2. Fasilitator perlu melakukan inovasi pembelajaran, baik itu 

metode, media lingkungan atau sumber belajar, maupun model 

evaluasi pembelajaran sehingga peserta didik tidak jenuh dan 
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bosan mengikuti pembelajaran, terutama ketika pembelajaran di 

dalam kelas. 

3. Pihak sekolah terutama fasilitator perlu melakukan hukuman 

atau peringatan yang mendidik bila siswa tidak melakukan piket 

terutama piket menyapu halaman dan menyiram tanaman agar 

tetap terciptanya lingkungan sekolah yang bersih dan sejuk. 
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Lampiran I.  

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Keadaan dan Letak geografis SD SALAM Bantul Yogyakarta 

2. Sarana dan prasarana di SD SALAM Bantul Yogyakarta 

3. Proses pelaksanaan pembelajaran kelas V  di dalam maupun di 

luar kelas  dengan menggunakan model daur belajar 

4. Cara dan metode yang diterapkan fasilitator dalam pembelajaran 

5. Observasi kecerdasan naturalis siswa kelas V 

B. PEDOMAN WAWANCARA 

1. Direktur Sekolah Dasar Sanggar Anak Alam (SALAM), 

Nitripayan, Kasihan, Bantul. 

a. Apa  kurikulum yang digunakan di SD SALAM? Dan 

bagaimana pembentukan dan pelaksanaannya? 

b. Bagaimana hubungan pendidik (fasilitator) dengan peserta 

didik? Apakah peserta didik memandang fasilitator sebagai 

narasumber dan bukan sebagai instruktur ?  

c. Bagaimana hubungan sekolah dengan masyarakat 

lingkungan sekolah?  

d. Bagaimana hubungan sekolah dengan wali murid? Kegiatan 

apa saja yang melibatkan partisipasi wali murid? 

e. Sejak mulai kapan model daur belajar digunakan di SD 

SALAM? 

f. Bagaimana proses penerapan model daur belajar dalam 

pembelajaran ? 

g. Mengapa sekolah memilih menggunakan model daur 

belajar dalam pelaksanaan pembelajaran ? 

h. Bagaimana proses pembelajaran yang dilaksanakan di luar 

ruangan ? 

i. Kegiatan apa saja yang dilakukan di luar ruangan ? 

j. Apakah siswa senang membaca buku, majalah atau komik 

yang bertemakan alam, hewan ?  
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k. Apakah di sekolah pernah ada kegiatan berdarmawisata ke 

kebun binatang atau di museum ?  

l. Apakah di sekolah terdapat kegiatan merawat  atau 

memelihara tanaman di lingkungan sekolah ?  

m. Bagaimana cara fasilitator membimbing siswa dalam 

memelihara tanaman atau binatang ? 

n. Apakah siswa diperbolehkan membawa tanaman atau 

binatang peliharaannya ke sekolah?  

o. Apakah dalam pembelajaran dengan alam, proses 

pembelajarannya di luar ruangan dan terjun langsung ke 

lingkungan alam ?  

p. Apakah di sekolah terdapat kegiatan sukarelawan yang 

bertugas membawa sekelompok siswa menjelajahi alam 

bebas ?  

q. Apakah dari sekolah  pernah melakukan kemah di ruang 

terbuka ? 

r. Bagaimana proses kegiatan kemah yang pernah dilakukan?  

2. Koordinator dan pendamping Fasilitator siswa kelas V SD SALAM 

Bantul Yogyakarta 

a. Apa saja yang fasilitator persiapkan sebelum pembelajaran 

dimulai?  

b. Bagaimana cara fasilitator menyiapkan siswa sebelum 

memulai pembelajaran ?  

c. Media apa saja yang digunakan fasilitator  untuk 

memudahkan peserta didik dalam menerima materi?  

d. Bagaimana siswa berperan dalam proses pembelajaran? 

Metode apa saja yang digunakan fasilitator dalam 

pembelajaran?  

e. Bagaimana fasilitator menggunakan pembelajaran dengan 

model Daur Belajar ? 
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f. Bagaimana  fasilitator memberikan pertanyaan realitas 

kehidupan dikaitkan  materi yang akan dibahas untuk 

menambah minat siswa dalam pembelajaran?  

g. Bagaimana  fasilitator memberikan semangat untuk 

menambah minat belajar secara bergiliran terhadap siswa ?   

h. Apakah dalam pembelajaran fasilitator memberikan 

kesempatan untuk bekerjasama antar siswa? 

i. Bagaimana  fasilitator membentuk kelompok kepada siswa 

untuk saling bekerjasama dalam memecahkan persoalan 

materi yang disampaikan?  

j. Apakah siswa melakukan dan mencatat pengalaman serta 

ide-ide atau pendapat yang berkembang dalam diskusi ?  

k. Bagaimana cara fasilitator mendorong siswa untuk 

menjelaskan suatu konsep dengan kalimat (pemikiran 

sendiri) ?  

l. Apakah fasilitator meminta bukti atau klarifikasi atas 

penjelasan siswa ?  

m. Bagaimana fasilitator memberikan penjelasan tentang 

konsep yang dibahas dengan memakai penjelasan siswa 

terdahulu sebagai dasar diskusi?  

n. Bagaimana  siswa menerapkan konsep dan keterampilan 

yang telah dipelajari dalam situasi baru atau konteks yang 

berbeda? 

o. Bagaimana fasilitator membimbing membantu menerapan 

konsep yang telah dipelajari? 

p. Bagaimana  siswa dalam melakukan evaluasi ? apakah 

dengan pengajukan pertanyaan dan mencari jawabannya 

dengan  bukti dan penjelasan yang diperoleh sebelumnya?  

q. Bagaimana fasilitator mengamati kemampuan siswa dalam 

menguasai materi yang telah didiskusikan?  

r. Bagaimana fasilitator melakukan umpan balik terhadap 

proses dan hasil pembelajaran pada siswa ?  
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s. Bagaimana fasilitator menyampaikan rencana pembelajaran 

pertemuan berikutnya?  

t. Adakah faktor pendukung dan faktor penghambat yang 

ditemui fasilitator dalam proses pembelajaran ? 

u. Bagaimana proses pembelajaran yang dilaksanakan di luar 

ruangan ?  

v. Kegiatan apa saja yang dilakukan di luar ruangan ?  

w. Bagaimana kondisi siswa ketika pembelajaran di luar kelas 

(halaman, lapangan, dll)  

x. Apakah siswa suka membawa hewan atau tumbuhan 

peliharaan ke sekolah dan membagi pengalamannya kepada 

guru dan teman-temannya ?  

y. Apakah siswa senang membaca buku, majalah atau komik 

yang bertemakan alam, hewan ?  

z. Apakah di sekolah pernah ada kegiatan berdarmawisata ke 

kebun binatang atau di museum ?  

aa. Bagaimana sikap siswa ketika melihat tanaman di 

lingkungan sekolah rusak atau layu?  

bb.Bagaimana sikap siswa ketika kelasnya kotor atau 

lingkungan sekolah terdapat sampah, apakah siswa tertib 

dalam melakukan piket membersihkan kelas?  

cc. Dalam pembelajaran media apa yang digunakan fasilitator 

untuk menyampaikan materi tentang alam atau lingkungan ?  

dd.Apakah dalam pembelajaran pernah menampilkan video 

tentang alam, lingkungan atau makhluk hidup lainnya ?  

ee. Apakah dari sekolah  pernah melakukan kemah di ruang 

terbuka ?  

ff. Apakah sekolah menfasilitasi siswa (transportasi, makan, 

dll.) ketika pergi ke tempat kebun binatang atau taman? 

3. Siswa kelas V SD SALAM Bantul Yogyakarta 

a. Bagaimana  fasilitator memberikan semangat untuk 

menambah minat belajar ? 
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b. Apakah fasilitator memberikan tepuk tangan terhadap siswa 

yang mampu menjawab pertanyaan?  

c. Apakah dalam pembelajaran fasilitator memberikan 

kesempatan untuk bekerjasama antar teman? 

d. Bagaimana  fasilitator membentuk kelompok kepada siswa 

untuk saling bekerjasama dalam memecahkan persoalan 

materi yang disampaikan?  

e. Apakah kamu melakukan dan mencatat pengalaman serta 

ide-ide atau pendapat yang berkembang dalam diskusi ?  

f. Apakah dalam pembelajaran   fasilitator selalu membimbing 

dalam proses diskusi di kelas? 

g. Pembelajaran di luar atau di dalam kelas yang lebih kamu 

digemari ? alasannya ? 

h. Apakah anda gemar senang membaca buku, majalah atau 

komik yang bertemakan alam, hewan ?  

i. Apakah di sekolah pernah ada kegiatan berdarmawisata ke 

kebun binatang atau di museum ?  

j. Bagaimana sikap kamu ketika melihat tanaman di 

lingkungan sekolah rusak atau layu? 

k. Bagaimana sikap kamu ketika kelasnya kotor atau 

lingkungan sekolah terdapat sampah ? 

l. Dalam pembelajaran di luar kelas peralatan apa saja yang 

biasanya disiapkan ?  

m. Apakah dari sekolah  pernah melakukan kemah di ruang 

terbuka ?  

n. Bagaimana keadaan  lingkungan kelas dan sekolah apakah 

kamu menyukainya ?  

o. Apakah kamu menyukai memelihara hewan atau tanaman ?  

 

C. PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Profil Sekolah Dasar Sanggar Anak Alam (SALAM), 

Nitripayan, Kasihan, Bantul, meliputi; letak geografis, visi dan 

misi sekolah, struktur organisasi. 

2. Kurikulum Sekolah Dasar Sanggar Anak Alam (SALAM) 

Nitripayan, Kasihan, Bantul.  

3. Keadaan fasilitator Sekolah Dasar Sanggar Anak Alam 

(SALAM) Nitripayan, Kasihan, Bantul.  

4. Silabus dan RPP. 
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Lampiran II Catatan Lapangan 

Catatan lapangan I  

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 1 Februari 2017 

Jam  : 10.45 – 11.30 WIB 

Lokasi  : Ruang Kepala Sekolah Sanggar Anak Alam Yogyakarta 

Sumber Data : Yudistira Aridayan, S.S. 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan kepala PKBM Sanggar Anak Alam 

Yogyakarta.. Wawancara kali ini merupakan wawancara pertama dengan 

informan yang dilaksanakan di ruang kepala sekolah SALAM (Sanggar 

Anak Alam). Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan dalam wawancara 

ini menyangkut latar belakang dan sejarah berdirinya SALAM (Sanggar 

Anak Alam) Yogyakarta. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa sejak tahun 2000, 

SALAM (Sanggar Anak Alam) memulai aktivitasnya di Kampung 

Nitiprayan, Kasihan, Bantul, sebuah kampung yang terletak diperbatasan 

antara Kodya Yogyakarta dan Kabupaten Bantul, Provinsi DIY. Sebagian 

besar anak di kampung Nitiprayan adalah anak petani dan buruh. Anak-anak 

tersebut mendapat pendidikan formal di sekolah. SALAM melakukan desain 

ulang untuk menyesuaikan kondisi di Kampung Nitiprayan, terutama tingkat 

kesadaran orang tua terhadap pendidikan anak cukup rendah. Selain itu, 

perhatian terhadap pendidikan anak usia dini juga sangat kurang. Dibantu 

oleh beberapa relawan, SALAM mengadakan pendampingan belajar bagi 

anak usia sekolah, berupa kegiatan tambahan di sore hari yang dilakukan 

untuk mengenalkan nilai-nilai lokal melalui pembelajaran langsung dari 

lingkungan sekitar. yang kemudian dikembangkan menjadi beberapa 

aktivitas lain yaitu: Kegiatan Seni dan Budaya berupa kegiatan teater, musik 

dan tari. Pelatihan pertanian dengan system pertanian berkelanjutan, 

pelatihan pendidikan anak usia dini dan pendidikan lingkungan. Program 

Lingkungan Hidup: kompos, beternak, daur ulang kertas, dan briket arang. 

Perpustakaan anak & jurnalistik Anak, melalui Koran Ngestiharjo. 

Kemudian tahun 2004, berdasarkan hasil musyawarah orang tua 

murid dan kebutuhan masyarakat sekitar, SALAM mendirikan 

KELOMPOK BERMAIN, untuk usia anak 2-4 tahun, yang diselenggarakan 

pagi hari layaknya sekolah umum. Fasilitator Kelompok Bermain berasal 

dari orang tua murid dan beberapa relawan. Tahun 2006, orang tua yang 
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anaknya telah selesai berkegiatan di kelompok bermain kemudian 

berinisiatif mengadakan kegiatan TAMAN ANAK ( masyarakat umum 

menyebutnya TK ). Tahun 2008 mulai dibuka jenjang SD, yang muridnya 

adalah lulusan Taman Anak SALAM, ditambah beberapa anak dari luar 

SALAM.  

SD SALAM ini diselengarakan juga sebagai bentuk kritik komunitas 

SALAM terhadap kurikulum pendidikan Dasar di Indonesia, dengan 

kurikulum yang sangat membebani anak, dan tidak menunjukkan kualitas 

SDM yang baik bagi bangsa ini. Kurikulum Nasional yang saat ini 

diberlakukan di sekolah umum sangat membebani anak, dengan 11 mata 

pelajaran yang sebagian besar tidak ada korelasinya dengan perkembangan 

dan kebutuhan anak. Capaian Kurikulum Nasional juga lebih mengacu pada 

kemampuan kognisi dan akademis anak, yang ditunjukkan dengan angka-

angka akademis sebagai bentuk kelulusan anak, namun tidak memberikan 

ruang yang lebih untuk anak agar mereka dapat mengekspresikan diri, 

mengembangkan pengetahuannya sendiri, juga ketrampilan yang membuat 

anak dapat lebih kreatif dan mandiri. 

Tahun 2010 Sekolah SALAM terdaftar di Dinas Pendidikan Non 

Formal sebagai PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat). Tahun 2011 

mulai mempersiapkan adanya SMP (Sekolah Menengah Pertama). Tahun 

2012 pembukaan angkatan pertama SMP.  

Interpretasi : 

SALAM (Sanggar Anak Alam) memulai aktivitasnya di Kampung 

Nitiprayan, Kasihan, Bantul, sebuah kampung yang terletak diperbatasan 

antara Kodya Yogyakarta dan Kabupaten Bantul, Provinsi DIY. SD 

SALAM dibentuk mulai tahun 2008, tahun 2010 sekolah SALAM terdaftar 

di Dinas Pendidikan Non Formal sebagai PKBM (Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat). 
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Catatan lapangan II 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Senin, 13 Februari 2017 

Jam  : 10.00 – 10.45 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas V SD SALAM Yogyakarta 

Sumber Data : Rosmery Yanti Calvyn, ST.  

Deskripsi Data: 

Informan merupakan wali kelas 5 SD SALAM sekaligus bendahara 

SALAM, sebelum melakukan wawancara peneliti sudah janjian ketemu 

melalui WA, peneliti menghampiri bu Avyn ketika waktu istirahat di ruang 

kelas 5, kemudian peneliti memulai wawancara dengan memperkenalkan 

diri terlebih dahulu, dari bu Avyn diperoleh informasi kalau siswa di kelas 5 

berjumlah 16 anak dengan karakter yang beragam, serta pembelajaran yang 

dilakukan menggunakan model daur belajar yang didalamnya tentunya 

terdapat beberapa strategi dan metode pembelajaran dari masing-masing ide 

fasilitator, misalnya belajar sambil bernyayi, belajar dengan tebak kata dan 

masih banyak lagi, serta siswa terkadang diberi kesempatan memberikan 

masukan untuk pembelajaran selanjutnya ingin bermain apa,  intinya siswa 

lebih sering belajar mengalami sendiri atau melakukan secara langsung, 

jadinya mereka tahu prosesnya, bukan hanya mendengarkan keterangan dari 

fasilitator.  

Interpretasi : 

Model pembelajaran yang dipakai di SD SALAM terutama di kelas 

V menggunakan model Daur Belajar yang di dalamnya masih terdapat 

strategi dan metode pembelajaran sesuai dengan ide dari fasilitator dan 

terkadang masukan dari siswa juga.  
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Catatan lapangan III 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 5 April 2017 

Jam  : 09.30 – 10.15 WIB 

Lokasi  : Ruang Kepala Sekolah Sanggar Anak Alam Yogyakarta 

Sumber Data : Yudistira Aridayan, S.S. 

Deskripsi Data: 

Ini merupakan wawancara kedua, peneliti menghampiri kepala 

sekolah di ruangannya dan menanyakan apakah sudah bisa diajak untuk 

wawancara, dan wawancara dimulai di ruang kepala sekolah. Wawancara 

dimulai dengan menanyakan kabar pak yudhis, kemudian peneliti baru 

memulai dengan pertanyaan seputar kurikulum di SD SALAM, model 

pembelajarannya dan kegiatan apa saja yang pernah dilakukan di luar 

sekolah. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa Sanggar Anak Alam 

dalam pembelajarannya menggunakan model daur belajar. Di dalam daur 

belajar terdapat lima tahapan yaitu ada lakukan, ungkapkan, analisis, 

simpulkan dan terapkan. Mengenai kurikulum yang dipakai di SALAM, 

kurikulum yang dipakai adalah seperti sekolah kehidupan. SALAM sebagai 

sekolah kehidupan, kehidupan yang paling dekat adalah kehidupan manusia 

yang bermasyarakat. Paling tidak ada 4 hal yang mendasar yang selalu ada 

dalam kehidupan bermasyarakat. Maka, SALAM mengambil itu sebagai 

perspektif yang bisa dikembangkan dalam proses pembelajarannya. 

diantaranya: Pangan, Kesehatan, Lingkungan, Sosial-budaya. Pembelajaran 

diawali dengan melakukan suatu peristiwa dan teman-teman akan belajar 

dari apa yang telah dilakukan, apa saja yang perlu ditanyakan, dan dengan 

pertanyaan tersebut fasilitator bisa membantu menjawab dan belajar 

bersama dengan dikaitkan dengan 4 hal yang mendasar dalam masyarakat 

serta ada proses membaca, menulis dan menghitung. 

Kegiatan sekolah yang di lakukan di khalayak umum itu, 

diantaranya; pameran dengan komunitas alam, kegiatan pentas seni musik 

drama, berkemah, berwisata ke air terjun atau museum, dan terkadang 

bermain ke tempat salah satu wali murid. Kegiatan sekolah sering 

melibatkan wali murid dalam kepanitiaannya, karena SALAM memang 

mempunyai FORUM ORANG TUA yang dilibatkan secara langsung dalam 

pembentukan perencanaan pembelajaran yang akan di lakukan dalam proses 

belajar dikarenakan orang tua yang lebih mengetahui kondisi anak dan 

mereka juga terkadang menjadi fasilitator untuk teman-teman. Forum Orang 
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Tua juga menjadi sarana tukar pengalaman masing-masing orang tua serta 

guru terkait dengan perkembangan anak serta keterlibatan orang tua dalam 

proses belajar mengajar baik di SALAM maupun di rumahnya masing-

masing. 

Interpretasi : 

Sanggar Anak Alam dalam pembelajarannya menggunakan model 

daur belajar terdapat lima tahapan yaitu ada lakukan, ungkapkan, analisis, 

simpulkan dan terapkan. Kurikulum yang dipakai adalah seperti sekolah 

kehidupan. SALAM sebagai sekolah kehidupan, kehidupan yang paling 

dekat adalah kehidupan manusia yang bermasyarakat. Terdapat  4 hal yang 

mendasar yang selalu ada dalam kehidupan bermasyarakat. diantaranya: 

Pangan, Kesehatan, Lingkungan, Sosial-budaya.  

Kegiatan yang di lakukan diluar kelas diantaranya; pameran dengan 

komunitas alam, kegiatan pentas seni musik drama, berkemah, berwisata ke 

air terjun atau museum, dan terkadang bermain ke tempat salah satu wali 

mur. SALAM juga mempunyai FORUM ORANG TUA yang menjadi 

sarana tukar pengalaman masing-masing orang tua serta guru terkait dengan 

perkembangan anak serta keterlibatan orang tua dalam proses belajar 

mengajar baik di SALAM. 
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Catatan lapangan IV 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 24 Mei 2017 

Jam  : 08.00 – 08.20  WIB 

Lokasi  : Halaman  Sanggar Anak Alam Yogyakarta 

Sumber Data : Angelina Shaupindo 

Deskripsi Data: 

Informan adalah salah satu siswa kelas V SD SALAM, Angel pada saat itu 

sedang duduk dikursi bersama peneliti halaman sekolah, ketika menunggu 

teman-teman yang akan berangkat ke air terjun pulosari. Peneliti memulai 

wawancara dengan Angel dengan memulainya dengan perkenalan dan 

kemudian peneliti mendapatkan informasi bahwa pembelajaran di luar kelas 

terutama ke air terjun pulosari sudah pernah dilakukan ketika angel kelas 

IV, dan Angel suka bermain air dengan teman-teman serta Angel juga 

senang dengan lingkungan yang sejuk. Belajar dan bermain di luar kelas 

sering dilakukan, namun Angel sukanya bermainnya kalau ditempat yang 

rindang dan ada tempat berteduhnya, bukan di lapangan yang cepat terkena 

panasnya matahari, seperti ketika bermain kasti di lapangan 

minggiran.peneliti juga mendapatkan informasi bahwa angel terkadang 

membantu ibunya menyiram tanaman dirumah, dan pernah melakukan piket 

menyiram tanaman di sekolah,yaitu tanaman hidroponik, suka makan 

sayuran dan buah, dan menyukai binatang juga terutama kelinci. 

Interpretasi : 

Pembelajaran di luar kelas sering dilakukan dan angel suka pembelajaran 

yang tempatnya sejuk, suka makan sayur dan buah, membantu ibunya 

menyiram tanaman dan terkadang piket menyiram tanaman di sekolah, suka 

makan sayuran dan buah, dan menyukai binatang juga terutama kelinci. 

 

 

 

 

 

 



117 
 

 

Catatan lapangan V 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 24 Mei 2017 

Jam  : 08.30 – 08.45 WIB 

Lokasi  : Halaman Sanggar Anak Alam Yogyakarta 

Sumber Data : Navaratna Annaafi Ihsanova 

Deskripsi Data: 

Informan adalah salah satu siswa kelas V SD SALAM, Nava adalah anak 

istimewa, karena dia mempunyai keterbatasan dalam berbicara (kurang 

jelas) namun dia mempunyai semangat untuk tetap belajar. Peneliti  

menghampiri  nava yang sedang bermain di halaman sekolah. Peneliti 

mengawali wawancara memulainya dengan perkenalan dan kemudian 

peneliti mendapatkan informasi bahwa nava suka sekolah di SD SALAM, 

karena tidak memakai seragam, dan teman-temannya baik, sering bermain 

di luar kelas. peneliti juga mendapatkan informasi bahwa angel terkadang 

membantu ibunya menyiram tanaman dirumah, dan pernah melakukan piket 

menyiram tanaman di sekolah,yaitu tanaman hidroponik, suka makan 

sayuran dan buah, dan menyukai binatang juga terutama kelinci. 

Interpretasi : 

Pembelajaran di luar kelas sering dilakukan dan angel suka pembelajaran 

yang tempatnya sejuk, suka makan sayur dan buah, membantu ibunya 

menyiram tanaman dan terkadang piket menyiram tanaman di sekolah, suka 

makan sayuran dan buah, dan menyukai binatang juga terutama kelinci. 
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Catatan lapangan VI 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Selasa, 30 Mei 2017 

Jam  : 12.30 – 13.00  WIB 

Lokasi  : pendopo rumah Elang Sakti Wiwardhana 

Sumber Data : Choerul Anna, S.Pd. 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan salah satu fasilitator di kelas V, beliau telah 

mengajar di SD selama 1 setengah semester, yaitu mulai dari bulan oktober 

2016 sampai sekarang, alasan beliau menjadi fasilitator di salam adalah 

beliau sudah banyak berpengalaman di sekolah formal selama menempuh 

pendidikan dan juga ketika magang waktu menempuh perkuliahan, maka 

ingin mempunyai pengalaman yang berbeda dan tertarik dengan pendidikan 

non formal lebih tepatnya di SD SALAM. SD SALAM merupakan sekolah 

yang melihat kemampuan masing- masing siswa dan dituntun untuk 

mendalaminya, berbeda dengan sekolah formal yang mempunyai standar 

atau nilai rata-rata untuk menilai kemampuan siswa.  

Kurikulum bentuknya indikator-indikator perkelas yang pada intinya 

dikaitka dengan kehidupan dan SD SALAM termasuk PKBM dan kalau UN 

ikut dengan sekolah lain, karena siswanya kurang dari 20, walaupun sudah 

diberi kewenangan untuk mengadakan UN sendiri, namun di SALAM 

minimal perkelas 15 siswa. Akan tetapi di kelas V ada 16 siswa. RPP 

disalam belum ada, namun memakai tema hasil diskusi bersama, dan 1 

semester biasanya satu tema, serta dalam pembelajarannya ada beberapa 

pertanyaan-pertanyan yang diajukan yang dihubungkan dengan indikator-

indikator kelas V, perkembangan pembelajarannya disesuai dengan 

perkembangan masing-masing anak. Sebelum pembelajaran semua siswa 

SALAM mulai dari KB, TK, SD dan SMP mengikuti games pagi di 

halaman utama dengan tujuan menambah semangat anak sebelum 

pembelajaran di kelas, kegiatan game dipimpin oleh fasilitator yang sudah 
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terjadwal setiap harinya dan terkadang siswa berlatih untuk memimpin 

game dengan ide dari siswa sendiri 

Model pembelajaran yang dipakai di SD SALAM adalah model daur 

belajar, dan ada lima tahapan, yaitu diantaranya; lakukan, ungkapkan, 

analisis, simpulkan, terapkan. Sebelum ajaran baru dimulai terdapat adanya 

perencanaan. Perencanaan dilaksanakan dengan mempertemukan siswa, 

orang tua dengan fasilitator untuk mendiskusikan sesuatu yang diminati oleh 

masing-masing anak, atau sesuatu yang siswa gemari, maka muncullah 

beberapa tema untuk pembelajaran nantinya. 

Pembelajaran di SD SALAM setiap  hari jum’at melakukan kegiatan 

di luar kelas yang terdiri dari; olahraga, permainan tradisional, mengenal 

kenampakan alam, berenang dan kepanduan. Kegiatan tersebut bergantian 

setiap minggunya. Serta setiap bulan sekali melakukan home visit ke rumah 

siswa. Mengenai yang kenampakan alam lebih diprioritaskan atau lebih 

banyak kegiatannya, diantaranya; belajar menanam tanaman, mengamati 

aliran sungai di air terjun (pulosari bantul), pengamatan bintang .  

Ciri-ciri anak dengan kecerdasan naturalisnya yaitu: 

a.  lokasi sekolah yang dikelilingi sawah maka banyak beberapa 

binatang kecil yang kadang- kadang berkeliaran di area sekolah. 

Setiap istirahat siswa sering nyari ikan di selokan, serta mencari 

bunglon, serangga dengan mengamatinya, kemudian dilepaskan lagi,   

b. Siswa salam dilihat dari pengamatan fasilitator, siswa lebih senang 

pembelajaran di luar kelas, karena siswa lebih bebas mengespresikan 

tubuhnya untuk bergerak serta suasananya yang tidak monoton. 

c. Belajar menanam tanaman pernah dilakukan bersama-sama, jenis 

tanaman yang ditanam adalah tanaman hidroponik, kemudian 

terdapat jadwal piket untuk menyiram dan merawatnya, namun 

terkadang siswa lupa dengan piket menyiram tanaman dikarena tidak 

ada hukuman bagi yang tidak piket, biasanya hanya diingatkan oleh 
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temannya karena sudah mempunyai kesepakatan untuk piket pada 

jadwalnya masing-masing. 

d. Piket kelas setiap hari ada dan menyapu halaman 

e. Berkemah pernah dilakukan selama 3 hari kegiatannya apa aja ? 

yaitu kegiatan kepanduan yang hampir mirip dengan kepramukaan, 

kegiatan tersebut dilakukan oleh seluruh warga SALAM di bumi 

perkemahan Ambarbinangun, namun ada beberapa yang tidak 

menginap yaitu kelas 1 dan 2,  

f. Media dan alat yang dipakai ketika pembelajaran berasal dari siswa 

jika peralatannya mudah ditemukan oleh anak, namun jika ada 

peralatan yang pokok disediakan oleh sekolah, misal alat permainan 

tradisional, bola, 

Penilaian siswanya dengan menggunakan tahap proses siswa 

dalam hal peminatan, mulai dari awal perencanaan dan seterusnya. 

Kemudian dalam rapornya penilaiannya secara diskriptif dan sesuai 

dengan keadaan masing-masing siswa tanpa ada standar 

nilai(KKM), diantaranya mengenai kemampuan siswa dibidang apa, 

proses perkembangan siswa selama satu semester serta saran dari 

fasilitator. 

Interpretasi : 

Kurikulum bentuknya indikator-indikator perkelas yang pada 

intinya dikaitka dengan kehidupan dan SD SALAM termasuk 

PKBM dan kalau UN ikut dengan sekolah lain, karena siswanya 

kurang dari 20, walaupun sudah diberi kewenangan untuk 

mengadakan UN sendiri, namun di SALAM minimal perkelas 15 

siswa. Akan tetapi di kelas V ada 16 siswa. RPP disalam belum ada, 

namun memakai tema hasil diskusi bersama, dan 1 semester 

biasanya satu tema. Model pembelajaran yang dipakai di SD 

SALAM adalah model daur belajar, dan ada lima tahapan, yaitu 

diantaranya; lakukan, ungkapkan, analisis, simpulkan, terapkan. 
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Pembelajaran di SD SALAM setiap  hari jum’at melakukan kegiatan 

di luar kelas yang terdiri dari; olahraga, permainan tradisional, 

mengenal kenampakan alam, berenang dan kepanduan. Terlihat ciri-

ciri anak dengan kecerdasan naturalisnya. Penilaian siswa dengan 

menggunakan tahap proses siswa dalam hal peminatan, mulai dari 

awal perencanaan dan seterusnya. Kemudian dalam rapornya 

penilaiannya secara diskriptif dan sesuai dengan keadaan masing-

masing siswa tanpa ada standar nilai (KKM), diantaranya mengenai 

kemampuan siswa dibidang apa, proses perkembangan siswa selama 

satu semester serta saran dari fasilitator.                                                                         
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Catatan lapangan VII 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 31 Mei 2017 

Jam  : pukul 10.00 – 10.46 WIB. 

Lokasi  : Ruang Kelas V SD SALAM Yogyakarta 

Sumber Data : Rosmery Yanti Calvyn, ST. 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan koordinator fasilitator kelas V. Sebelum 

wawancara peneliti sudah janjian terlebih dahulu dengan beliau, bahawa 

wawancara akan dilakukan ketika waktu istirahat. Wawancara ini 

merupakan wawancara kedua. Bu Avyn mengajar di SD SALAM sejak 

tahun 2010 sampe sekarang, beliau ngajar di SALAM awalnya dari 

mengantar anak sekolah, dan kemudian disuruh menjadi fasilitator . SD 

SALAM mempunyai rancangan pembelajaran, namun itu hanya sebagai 

panduan, namun jika dalam  realisasinya berubah tidak masalah karena lebih 

mementingkan proses daripada hasil, melihat kembali pada perkembangan 

anak. Pembelajaran di  luar kelas  menyesuaikan kebutuhan misal 

pembelajarannya tentang tema kenampakan alam, kita pergi ke alam seperti 

air terjun, dan ketika tentang kenampakan alam dimalam hari, kita melihat 

rasi bintang di area lapang dengan menggunakan teropong dan setiap hari 

jum’at ada kegiatan rutin di luar yaitu olah tubuh(olah raga) ada renang, 

senam, dll. kepanduan, kunjungan ke tempat. Dan setiap sebulan sekali kita 

melakukan home visit, berkunjung ke tempat siswa, belajar di lingkungan 

rumahnya, misal ada lapangan ya belajar di lapangan, atau di rumahnya 

terdapat kerajinan, belajar kerajinan dll.  

Sebelum pembelajaran dimulai semua warga salam mulai dari 

PAUD sampe SMP dan seluruh fasilitator mengikuti game bersama atau 

hanya sekedar ice breaking dengan tujuan menambah semangat siswa untuk 

tambah belajar dan memberi semangat sebelum pembelajaran di kelas. game 

dimulai dari jam 8 sampe setengah sembilan, game dipandu oleh fasiliatator 

secara bergiliran setiap harinya, dan terkadang terkadang fasilitator juga 

menyuruh siswa untuk memandu game dengan ide mereka yang telah 

disepakati bersama teman-teman, dan fasilitator tetap mendampingi. Setelah 

itu baru masuk kelas masing-masing dan memulai pembelajaran.  

Media yang dipakai dalam pembelajaran : ada beberapa media yang 

disediakan sekolah dan bila di sekolah tidak ada siswa membawa sendiri 

atau meminta bantuan salah satu wali murid yang mempunyai banyak bahan 

atau media yang dibutuhkan, misalnya kardus bekas, kertas bekas dll.Untuk 
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mengatasi anak yang latar belakangnya berbeda, cara mengatasinya saling 

bekerja sama dan saling membantu antar teman yang merupakan 

mengajarkan empati kepada siswa. Hubungan fasilitator dengan siswa 

adalah seperti teman. Penilaian di rapor menggunakan  diskripsi masing-

masing anak dan akan ditulis di masing-masing rapor siswa. Setiap siswa 

mempunyai riset, risetnya sesuai dengan hobi atau keinginan siswa dan 

fasilitator mamantau dan membantu jika ada yang perlu dibantu,  dan 

masing-masing riset siswa sudah terintegrasi sesuai dengan misi SALAM. 

Dalam meningkatkan potensi dan kreativitas siswa  dari pihak sekolah 

mendatangkan tentor atau orang yang ahli dalam hal tertentu , diantaranya 

musik, teater, pop up, nari dll. Sejauh pengamatan fasilitator, menyiram 

bunga dan merawat tanaman belum terlihat walaupun sudah terjadwal. 

Namun kalau piket kelas dan piket mengambil makan, memimpin do’a dan 

yang lainnya terlaksana dengan baik. siswa  lebih antusias belajar di luar 

kelas dengan tempat yang teduh dan sejuk. 

Interpretasi:  

Pembelajaran di luar kelas menyesuaikan kebutuhan misal 

pembelajarannya tentang tema kenampakan alam, kita pergi ke alam seperti 

air terjun, dan ketika tentang kenampakan alam dimalam hari, kita melihat 

rasi bintang di area lapang dengan menggunakan teropong dan setiap hari 

jum’at ada kegiatan rutin di luar yaitu olah tubuh(olah raga) ada renang, 

senam, dll. kepanduan, kunjungan ke tempat. Dan setiap sebulan sekali kita 

melakukan home visit, berkunjung ke tempat siswa, belajar di lingkungan 

rumahnya, misal ada lapangan ya belajar di lapangan, atau di rumahnya 

terdapat kerajinan, belajar kerajinan dll. Sebelum pembelajaran dimulai 

semua warga salam mulai dari PAUD sampe SMP dan seluruh fasilitator 

mengikuti game bersama, Media yang dipakai dalam pembelajaran : ada 

beberapa media yang disediakan sekolah dan bila di sekolah tidak ada siswa 

membawa sendiri, Penilaian di rapor menggunakan  diskripsi masing-

masing anak dan akan ditulis di masing-masing rapor siswa. Setiap siswa 

mempunyai riset, risetnya sesuai dengan hobi atau keinginan siswa. Sejauh 

pengamatan fasilitator, menyiram bunga dan merawat tanaman belum 

terlihat walaupun sudah terjadwal 
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Catatan lapangan IX 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 24 Mei 2017 

Jam  : pukul 9.30 – 10.30 WIB.  

Lokasi  : di tepi air terjun Pulosari Bantul Yogyakarta 

Sumber Data : Nayla Assalwa (siswa kelas V SD SALAM) 

Deskripsi Data:  

Informan adalah salah satu siswa kelas V SD SALAM . peneliti 

menghampiri nayla ketika asyik bermain air, wawancara dimulai dengan 

santai dan sambil bermain air, dari hasil wawancara mendapat informasi 

bahwa nayla suka belajar dengan teman-teman di luar kelas, terutama ke 

tempat yang ada permainan airnya. Terkadang pergi ke kolam renang atau 

ke sungai dan air terjun. Dia merasa bisa bebas berteriak di alam terbuka 

dan bisa melihat binatang-binatang kecil yang lucu yang jarang ditemui di 

sekitar rumahnya, bisa bermain air sepuasnya, dan setelahnya makan 

bersama di bawah pohon yang rindang. Setelah melakukan belajar bersama 

terkadang melakukan tebak-tebakkan tentang apa yang telah dilakukan, ilmu 

apa saja yang telah didapatkan dan kalau tidak bisa menjawab pertanyaan, 

dibuat PR. 

Interpretasi : 

Nayla suka pembelajaran di luar kelas karena merasa bebas dan tenang 

dikarenakan sejuk udaranya, dan bisa lebih mengenal kenampakan alam, 

juga dilakukan diskusi bersama ketika selesai belajar. 
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Catatan lapangan X 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Senin 29 Mei 2017,  

Jam  : pukul 10.30-11.00 WIB. 

Lokasi  : Ruang kelas V SD SALAM  Yogyakarta 

Sumber Data : Upadi Seno Limpad 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah salah satu siswa kelas V SD SALAM, Peneliti 

menghampiri Seno ketika sedang menggambar di bangku mejanya. Peneliti 

memulai wawancara dengan memperkenalkan diri, walaupun 

wawancaranya dijawab seno dengan menggambar dia bisa menjawab 

pertanyaan peneliti dengan baik. dari hasil wawancara peneliti mendapat 

informasi, bahwa setiap setelah pembelajaran atau bermain di luar kelas 

seperti main kasti, berkunjung ke suatu tempat fasilitator selalu bertanya 

kepada teman-teman dan kadang ditanyai satu-persatu tentang apa yang 

telah dilakukan. Seno lebih senang pembelajaran di luar kelas, terutama 

ketika bermain kasti atau sepak bola. Membuat laporan atau tulisan setelah 

melakukan kegiatan di buku masing-masing, dan ketika di akhir semester 

bukunya dikumpulkan ke bu Avyn (koordinator fasilitator). 

Interpretasi : 

Setelah pembelajaran ada proses bertanya dari fasilitator ke siswa dan 

bentuk laporan kegiatan yang ditulis di buku masing-masing siswa. 
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Catatan lapangan X 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Senin 29 Mei 2017,  

Jam  : pukul 11.00-11.15 WIB. 

Lokasi  : tangga di depan kelas VI  SD SALAM  Yogyakarta 

Sumber Data : Peter Josef Arianto 

 

Deskripsi Data:  

Informan adalah salah satu siswa kelas V SD SALAM. Peneliti 

sebelum memulai wawancara janjian terlebih dahulu dengan peter ketika 

masih berada di ruang kelas, kalau peneliti ingin mengajak ngobrol peter 

ketika waktu istirahat, namun sebelum pembelajaran selesai peter keuar 

duluan tanpa meminta ijin kepada fasilitator. Kemudian peneliti 

menghampiri Wawancara dimulai dengan mengajak peter ke pinggir tangga 

di depan kelas VI. Peneliti memulai pertanyaan mengapa keluar kelas dan 

tidak masuk lagi, peneliti mendapatkan informasi bahwa peter bosan kalau 

belajar di dalam kelas, apalagi kalau belajarnya tidak ada permainannya. 

Peter lebih menyukai pembelajaran di luar kelas, bermain dan lebih suka 

yang bergerak. Dia juga pernah melakukan piket menyapu kelas, ambil nasi, 

lauk, memimpin do’a, menyapu halaman, namun kalau menyapu halaman 

jarang peter lakukan, karena dia merasa malas halamannya luas serta ketika 

menyapu sering diganggu dengan tiupan air.  

Interpretasi : 

Peter tidak suka pembelajaran di dalam kelas, dan jarang sekali melakukan 

piket menyapu halaman. 
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Catatan lapangan XI 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Selasa 23 Mei 2017 

Jam  : pukul 10.00-10.15 WIB.  

Lokasi  : pendopo rumah Elang Sakti Wiwardhana 

Sumber Data : Ilalang Xavier 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah salah satu siswa kelas V SD SALAM. Peneliti 

menghampiri siswa ketika membuat pop up di pendopo rumah Elang Sakti 

Wiwardhana, dia membuat pop up tentang jenis tanaman berdasarkan tulang 

daun. peneliti mendapatkan informasi bahwa Ixa membuat pop up sesuai 

dengan apa yang dia sukai, dan dia menyukai tentang tanaman, dia membuat 

pop up menggunakan daun asli yang diawetkan dan dilaminating dengan 

dilapisi kertas agar lebih awet untuk dijadikan bahan pop up . fasilitator 

membebaskan teman-teman kecil untuk membuat pop up, tidak harus 

bahannya dari kertas.  

Interpretasi: 

Fasilitator membebaskan siswa untuk melihat bahan apa saja yang bisa 

digunakan untuk membuat  pop up , melihat sekitar lingkungan bahan apa  

yang bisa digunakan.  
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Catatan lapangan XI 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Kamis, 8 Juni 2017 

Jam  : pukul  10.00 – 10.15 WIB.  

Lokasi  : Halaman SD SALAM  

Sumber Data : Christian Flo  

 

Deskripsi Data: 

 Informan adalah salah satu siswa kelas V SD SALAM. Pada hari itu 

peneliti melihat Flo yang sedang bermain sepak bola di halaman SALAM, 

ketika flo istirahat bermainnya dan berada di teras kelas, peneliti 

menghampirinya dan memulai wawancara. Peneliti mendapatkan informasi 

bahwa flo menyukai permainan sepak bola dan itu dijadikannya sebuah riset 

serta bercita-cita menjadi pemain sepak bola internasional, flo lebih suka 

bermain atau belajar di luar kelas daripada di dalam kelas seperti ke wisata 

alam, museum atau jalan-jalan di luar dan ketika dewasa nanti dia ingin 

hidup di lingkungan yang masih sejuk dan alami, tapi juga tidak terlalu jauh 

dari kota, namun dia tidak suka memelihara tanaman dan hewan, kalau ada 

di rumahnya yang merawat bapak dan ibunya. Dia juga ketika mengingat 

sesuatu cenderung mengkategorikannya dalam kelompok. Fasilitator 

sebelum memulai pembelajaran selalu bertanya pembelajaran sebelumnya 

dan terkadang dijadikan tebak-tebakkan.  Dan sebelum masuk ke dalam 

semua teman-teman SALAM dan fasilitator mengikuti game atau Fasilitator 

sebelum memulai pembelajaran selalu bertanya pembelajaran kadang gerak 

dan lagu serta setelah melakukan perjalanan dari suatu tempat biasanya 

menuliskan peristiwanya di buku. 

 Interpretasi: 

Flo lebih menyukai pembelajaran di luar kelas dan ketika dewasa nantinya 

lebih suka hidup di lingkungan yang sejuk atau alam, dia tidak suka 

memelihara tanaman dan hewan, dia kalau mengingat sesuatu lebih sering 

dikategikan dalam kelompok. Fasilitator sebelum memulai pembelajaran 

selalu bertanya pembelajaran sebelumnya, misalnya menggunakan tebak-

tebakan. 
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Catatan lapangan XII 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Senin 29 Mei 2017 

Jam  : pukul 09.30.10.00 WIB. 

Lokasi  : di ruang kelas V  

Sumber Data : Hilmi Zhofar Al Ghifari 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah salah satu siswa kelas V SD SALAM. Peneliti 

menghampiri Hilmi ketika sedang menggambar di kelas waktu istirahat. 

Wawancara dimulai dengan perkenalan, kemudian peneliti mendapatkan 

informasi bahwa hilmi lebih menyukai bermain air di kolam renang maupun 

air terjun,tepi lebih suka kalau ke air terjun karena bisa sepuasnya dan 

airnya mengalir, udaranya juga lebih segar, tidak seperti di kolam renang. 

Ketika pembelajaran di kelas fasilitator selalu bertanya tentang apa yang 

telah dilakukan atau permainan apa, dan setelah melakukan permainan di 

luar, seperti home visit, bermain di air terjun atau membuat pop up ditulis di 

buku masing-masing, kemudian diceritakan kembali bersama teman-teman 

di kelas. Hilmi juga ketika dewasa ingin berada di lingkungan yang sejuk, 

dia suka mengoleksi batu-batuan tanaman dan binatang di rumah, namun 

ketika tugas membersihkan halaman sekolah dan menyiram jarang 

dilakukan Hilmi, karena terkadang  tidak ada teman cowok yang mau diajak 

piket. 

Interpretasi: fasilitator selalu bertanya ketika selesai pembelajaran dan siswa 

meulis laporan di buku masing-masing, kemudia menceritakan kembali 

secara bersama-sama. Hilmi lebih menyukai pembelajaran di alam, 

menyukai dan memelihara tanaman, hewan di rumah namun di sekolah 

jarang melakukan piket menyapu halaman dan menyiram tanaman. 
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Catatan lapangan XIII 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 7 Juni 2017 

Jam  : pukul 09.30.10.00 WIB.. 

Lokasi  : di perpustakaan sekolah 

Sumber Data : Teatri Katja Bidari 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah salah satu siswa kelas V SD SALAM. Peneliti 

menghampiri Katja ketika sedang membaca dan melihat buku di 

perpustakaan.  Dari hasil wawancara peneliti mendapat informasi bahwa 

katja suka membaca dan melihat gambar-gambar di perpustakaan, dan 

risetnya semester lalu adalah tentang kucing, karena dia menyukai kucing. 

Di rumah katja memelihara 3 ekor kucing dan kucingnya nurut dengan katja 

karena dirawat dari sejak kecil. Katja suka pembelajaran di luar ruangan 

ketika bermain di rumahnya, karena bisa bermain bareng dengan kucing 

serta bermain air, plosotan di kolam renang. 

Interpretasi: katja menyukai bintang terutama kucing dan menyukai bermain 

di luar kelas terutama ketika bermain di rumahnya. 
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Ketersediaan Sarana dan Prasaranan SD SALAM  

Tahun Ajaran 2016/2017 

No. Nama Jumlah Kondisi Keterangan 

1 Ruang Kelas 6 Baik  Milik sendiri 

2 Kantor Guru 1 Baik Milik sendiri 

3 Gubuk  1 Baik Milik sendiri 

4 Kebun 1 Baik Sarana 

Pendidikan 

5 Koperasi/Warung 1 Baik Milik sendiri 

6 Rumah Bu Wahya 1 Baik Kantor, Dapur 

dll. 

7 Gedung Karawitan 1 Baik Pinjam 

8 Biola  1 Baik Pinjam 

9 Perpustakaan Kelas 2 Baik Milik sendiri 

10 Perpustakaan 

Sekolah 

1 Baik Milik sendiri 

11 Alat-Alat Bermain 

Tradisional/Modern 

(dakon,puzzle,hula 

hup, dll. 

1 Baik Milik sendiri 

12 TV 1 Baik Pinjam  

13 DVD Player 1 Baik Pinjam 

14 Kamar Mandi 2 Baik Milik sendiri 

15 Area  Bermain 1 Baik Milik sendiri 
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Data Fasilitator dan Karyawan 

No Nama Pendidik ( Tutor )  L/P Kelas Pendidikan 

1 Nurul Abidah, S.Pd.T P 1 S2 

2 Andy Hermawan, S.Si P 1 S1 

3 Krisna Emmanuel P 1 S1 

4 Margareth Widiastutik P 2 S1 

5 Oktina Nur Reni, S.Kom. P 2 S1 

6 
Elisabeth Laksmi 

Puspitasari 
P 2 D3 

7 Windarki Rahayu, S.E. P 3 S1 

8 
Samuel Trionggo 

Pamungkas 
L 3 S1 

9 Rachmah Nanda Kartika P 3 S1 

10 Muh Fauzan Afandi L 3 S1 

11 
Amanah Oktaviandari, 

S.Pd 
P 4 S1 

12 Fina Halwa P 4 SMA 

13 Karuningtyas Rejeki P 4 S2 

14 
Rosmery Yanty Calvin, 

S.T. 
P 5 S1 

15 Choerul Anna P 5 S1 

16 
Natalia Ika Prasetyo 

Kurniawati 
P 5 S1 

17 Erwin Yanuaris, S.P. P 6 S1 

18 Kuspriyani, S.Pd P 6 S1 

19 Sumiyati P 2 S2 
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Daftar Subyek Penelitian 

No.  Nama  Status  

1 Yudhistira Aridayan Ketua PKBM 

2 Rosmery Yanty Calvin, 

S.T. 

Koordinator Fasilitator 

3 Natalia Ika Prasetyo 

Kurniawati 

Fasilitator  

4 Choerul Anna Fasilitator 

5 Nayla Assalwa Siswa kelas V 

6 Hilmi Zhofar Al Ghifari Siswa kelas V 

7 Teatri Katja Bidari Siswa kelas V 

8 Dharmasena Pulung 

Radhitya 

Siswa kelas V 

9 Navaratna Annaafi 

Ihsanova 

Siswa kelas V 

10 Adrian Thomaska Siswa kelas V 

11 Ahmad Loka Arziki Siswa kelas V 

12 Elang Sakti 

Wiwardhana 

Siswa kelas V 

13 Christian Flo Siswa kelas V 

14 Oscar Pedrosa Siswa kelas V 

15 Ilalang Xavier Siswa kelas V 

16 Upadi Seno Limpad Siswa kelas V 

17 Utia Kafafa Fauzila Siswa kelas V 

18 Peter Josef Arianto Siswa kelas V 

19 Angelina Shaupindo Siswa kelas V 

20 Antonio Aldo Revigno 

Prasetya 

Siswa kelas V 

21 Nayla Assalwa Siswa kelas V 

22 Hilmi Zhofar Al Ghifari Siswa kelas V 

23 Teatri Katja Bidari Siswa kelas V 

24 Dharmasena Pulung 

Radhitya 

Siswa kelas V 

25 Navaratna Annaafi 

Ihsanova 

Siswa kelas V 
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Lampiran IV 

Rapor salah satu siswa kelas V  

 

Nama : Utia Kafafa Fauzila (Fafa) 

Kelas : V 

Semester : II 

 

CATATAN PROSES BELAJAR ANAK BERDASARKAN RISET  

SEMESTER II 

Catatan berisi data-data siswa terkait dengan ketertarikan, keaktifan, 

konsistensi, respon, kreativitas, inisiatif, ekspresi dan ketekunan selama 

mengikuti proses riset yang terbagi dalam empat tahapan riset yaitu tahap 

perencanaan, tahap proses pencarian data,  tahap olah data dan tahap 

workshop.  

Pada tahapan olah data ditambahkan aspek pemahaman dan kemampuan 

siswa pada saat melakukan pengolahan data. 

Pada tahapan workshop ditambahkan aspek ketuntasan, kecepatan, ketelitian 

dan kecenderungan dalam menyelesaikan tugas. 

TAHAP PERENCANAAN 

Ketertarikan Fafa dalam riset merias yang dipilihnya di semester ini 

ditunjukkan mulai dari tahap perencanaan. Fafa senantiasa aktif berdiskusi 

dengan orangtua dan fasilitator untuk merencanakan risetnya. Fafa juga 

responsif dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dari fasilitator untuk 

memantapkan perencanaan risetnya. Kreativitas dan inisiatif Fafa 

ditunjukkan dalam merencanakan pencarian data ke beberapa narasumber. 

Fafa mampu menentukan narasumber yang ingin diwawancarainya dan 

mampu dengan konsisten menyusun daftar pertanyaan untuk melengkapi 

data yang dibutuhkannya.  

TAHAP PROSES PENCARIAN DATA 

Dengan perencanaan riset yang baik, Fafa mampu melakukan pencarian data 

dengan bersemangat. Kekonsistenan Fafa, membuatnya mampu 

memperoleh data yang dibutuhkan. Kreativitas dan inisiatif Fafa juga 

terlihat dalam tahap ini, hal tersebut tampak dari respon Fafa saat berdiskusi 
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dengan fasilitator tentang hasil wawancara yang didapatnya. Fafa mampu 

memunculkan pertanyaan-pertanyaan baru untuk para narasumbernya, dan 

kemuadian dengan semangat Fafa akan kembali mewawancarai para 

narasumbernya untuk melengkapi data yang dibutuhkan dalam risetnya. 

TAHAP OLAH DATA 

Tahap olah data dilalui Fafa dengan bersemangat. Dengan data lengkap 

yang diperolehnya, Fafa mampu mengolahnya menjadi suatu catatan yang 

dibutuhkannya untuk praktek merias. Percaya diri Fafa juga muncul dalam 

melakukan pengolahan data, hal ini terlihat dari konsistensi Fafa dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh fasilitator. Fafa juga mulai 

paham dan mampu mengolah data yang dimilikinya untuk dijadikan sebuah 

laporan tertulis secara datail dan runtut. 

TAHAP WORKSHOP 

Konsistensi Fafa dalam menjalani proses riset merias yang dipilihnya 

ditunjukkan sampai pada tahap workshop. Dengan semangat dan percaya 

diri, Fafa mempraktekkan yang sudah dipelajarinya dalam tahap pencarian 

data dan pengolahan data. Ketekunan Fafa terlihat ketika Fafa praktek 

merias ke dirinya sendiri dan dua temannya. Kreativitas dan inisiatif Fafa 

juga muncul dalam tahap ini dan nampak dalam kemampuannya 

menyesuaikan riasan terhadap modelnya. Fafa mulai mampu membedakan 

riasan berdasarkan bentuk wajah, alis, mata, bibir, dan warna kulit dari 

modelnya. 

Dalam mempresentasikan risetnya ke teman-teman dan orang tua, Fafa juga 

mampu menjelaskan secara runtut dan percaya diri. Ia menjelaskan proses 

yang dilakukannya pada risetnya dari pencarian data hingga praktek merias 

yang dilakukannya. 

 

 

CATATAN SIKAP SISWA SELAMA MENGIKUTI PROSES 

BELAJAR SEMESTER II 

Catatan berisi data-data siswa terkait dengan sikap anak selama mengikuti 

proses belajar. Aspek yang dicatat meliputi : performance, kerjasama, 

solidaritas, empati, kerjasama dan tanggungjawab. 
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Dalam menjalani proses belajar di semester dua ini, Fafa mampu 

menunjukkan tanggung jawabnya dengan baik. Fafa mampu menyelesaikan 

tugas-tugas yang diberikan secara mandiri.  

Dengan keceriaan dan kesupelannya, Fafa mampu bergaul dan bekerjasama 

baik dengan teman sekelas maupun yang berbeda kelas. Fafa juga mampu 

membuat suasana kelas menjadi menyenangkan walau sesekali dengan cara 

mengusili temannya. Namun, ia mampu bertanggung jawab jika temannya 

marah akibat keusilannya.  

Fafa juga konsisten akan kesepakatan yang dibuat bersama, dan juga mau 

mengingatkan teman-temannya akan kesepakatan. Fafa juga mau diingatkan 

jika Fafa lalai dalam menjalankan  kesepakatan tersebut. Empati Fafa juga 

mulai terlatih. Hal ini ditunjukkannya dengan sesekali membantu teman di 

kelas untuk memahami materi yang sedang didiskusikan di kelas.  

 

 

CATATAN KEMAMPUAN OLAH TUBUH SISWA SELAMA 

MENGIKUTI PROSES BELAJAR SEMESTER II 

Catatan berisi data-data siswa terkait dengan kemampuan siswa dalam hal 

mengolah tubuhnya selama mengikuti proses belajar.  Aspek yang dicatat 

meliputi : gerak motorik kasar dan gerak motorik halus. 

• Gerak motorik kasar Fafa dalam aktivitas sehari - hari semakin terlihat baik, ia 

dapat melakukan dan mengontrol setiap gerakan yang dilakukannya. Hal ini 

dapat dilihat dari keikutsertaan Fafa dalam mengikuti setiap gerakan pencak silat, 

misalnya gerakan menendang, dan memukul. Dalam kegiatan berenang, Fafa 

sangat aktif menggerakkan tangan, kaki, dan badan sehingga dapat berenang 

dengan baik. Pada kegiatan permainan tradisional juga Fafa mampu bermain 

dengan gesit. 

• Gerak motorik halus Fafa juga sudah sangat baik, Fafa mampu menggunting, 

menempel, dan menjahit. Hal itu terlihat saat Fafa menjalani proses menjahit dari 

dasar sampai membuat tatakan piring.  

Tulisan Fafa juga semakin baik, sehingga dapat dengan mudah orang membacanya. 
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Minat dan Bakat 

 Menari dan tata rias 

Presensi 

 Sakit :    2      hari                    Ijin :    2     hari                   Alpa :    2      hari 

Usulan peningkatan pembelajaran untuk semester berikut 

 Fafa mampu menyerap dan memahami pelajaran dengan baik. Tetaplah semangat 

dan lebih aktif lagi dalam mengungkapkan ide-ide ataupun gagasan-gagasan 

cemerlang, karena Fafa memang punya hal tersebut. Tetap percaya diri serta 

konsistensin dalam setiap kegiatan, dan tularkan juga percaya diri dan 

konsistensimu ke teman-teman. Teruslah ceria, dan tetaplah berteman dengan setiap 

orang. 

Selamat melanjutkan proses ke jenjang berikutnya, dan selamat menikmati 

liburan…………………☺ 

 

 

Yogyakarta, 20 Juni 2017 

 Fasilitator                                                                 Telah dibaca  

                    Orang Tua 

 

 

(Rosmery Calvyn) (Natalia Ika Prasetyo K.) (Choerul Anna) (................)                           
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Nama Siswa : Utia Kafafa Fauzila (Fafa) 

Kelas  : V 

Semester   : II 

 

MATA PELAJARAN / ASPEK 
SKALA 

PENILAIAN 

SKALA 

USAHA 

 

BAHASA INDONESIA 

 Mampu mengungkapkan pikiran dan 

perasaan (melalui diskusi, jurnal ataupun 

cerita pendek) 

M 3 

 Mampu menulis dengan menggunakan tanda 

baca yang tepat 

M 3 

 Mampu mendeskripsikan dalam tulisan dari 

hasil pengamatan maupun bacaan 

M 3 

 Mampu mengkomunikasikan gagasan, 

keinginan, secara lisan maupun tulisan  

M 3 

 Mampu meringkas dan membuat resensi 

teks yang telah dibaca 

M 3 

 Mampu memerankan drama pendek T 4 

 Mampu presentasi di depan kelas T 4 

 

MATEMATIKA / BERHITUNG 

 Kemampuan melakukan operasi hitung 

(perkalian, pembagian, penjumlahan, 

pengurangan)  

M 3 

 Memahami pecahan sederhana  M 3 

 Memahami bangun datar dan bangun ruang : 

luas dan penggunaan bangun datar, volume 

M 3 
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bangun ruang, sufat-sifat bangun, hubungan 

antar bangun  

 Memahami kesebangunan dan simetri : 

kesebangunan, simetri putar dan simetri 

lipat  

M 3 

 Memahami skala dan perbandingan M 3 

 

KONTEKS ILMU ALAM 

 Kemampuan mengenal kenampakan alam M 3 

 Mampu mengenal benda-benda  langit dan 

kedudukannya 

M 3 

 Mampu memahami kandungan nutrisi yang 

terdapat dalam bahan pangan  

M 3 

 

 

KONTEKS ILMU SOSIAL 

 Mampu mengenal peta geografis Indonesia M 3 

 Mampu mengenal propinsi-propinsi di 

Indonesia beserta Ibukotanya 

M 3 

 Mampu mengenal keanekaragaman budaya 

yang ada di Indonesia 

M 3 

 Mampu bekerjasama saat melakukan 

kegiatan . 

T 4 

Yogyakarta, 20 Juni 2017 

 Fasilitator                      Telah dibaca         Orang Tua 

 

(Rosmery Calvyn) (Natalia Ika Prasetyo K.) (Choerul Anna) (................)                           
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PERENCANAAN RISET KELAS V 

NAMA: KATJA 

RISET  : BATIK 

Indikator Konteks Bulan Keterangan Output Catatan 

Anak 

BAHASA: 

1. Mengungkapkan pikiran, 

perasaan dan informasi melalui 

diskusi dan bermain drama 

2. Mengungkapkan pikiran, 

pendapat,  perasaan, dengan 

menanggapi persoalan faktual 

3. Menuliskan pikiran, perasaan 

dan informasi dalam bentuk 

dialog tertulis 

4. Mampu membaca teks 

percakapan, cepata 75 kata 

permenit, sekilas, memindai, 

puisi dan cerita anak  

5. Menuliskan ringkasan, laporan 

dan puisi bebas 

6. Mampu memerankan drama 

pendek 

BERHITUNG 

1. Memahami pecahan : mengubah 

pecahan dalam bentuk pecahan 

lain, membandingkan, 

menjumlahkan dan mengurangi, 

• Kebiasaan sehari-

hari di rumah & 

sekolah (kaitannya 

dengan 

membangun 

tanggung jawab 

pribadi & 

kelompok)  

membangun 

kesadaran/ 

kebiasaan menjaga 

lingkungan 

sekitarnya 

• Perubahan 

kenampakan bumi 

& benda langit 

• Tugas & tanggung 

jawab pribadi (di 

rmh, sklh, 

masyarakat/lingk, 

& terhadap tugas) 

• Pengenalan 

organisasi 

Januari  

( minggu 1 & 2) 

PERENCANAN 

 

Fiksasi tema 

- Apa minatmu 

- Apakah itu bisa diteliti/ 

dilakukan 

- Apa bagian yang ingin kamu 

teliti 

- Siapa pendamping dan 

narasumber 

- Kapan 

- Dimana  

- Bagaimana 

 

 

Januari  

(minggu 3 & 4): 

PENCARIAN 

DATA 

Pertanyaan: 

- Apa bahan-bahan 

- Apa peralatan yg dibutuhkan 

untuk membuat burger? 

- Bahan tersebut beli jadi atau 

produksi sendiri 

- Belinya dimana?  

- Berapa harga bahan (satuan) 

Review (proses yg dilakukan 

saat persiapan membatik, 

langkah2, suka duka) 
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mengalikan dan membagi, 

perbandingan dan skala 

2. Memahami bangun datar dan 

bangun ruang : luas dan 

penggunaan bangun datar, 

volume bangun ruang, sufat-

sifat bangun, hubungan antar 

bangun 

3. Memahami kesebangunan dan 

simetri : kesebangunan, simetri 

putar dan simetri lipat 

 

 waktu tiap langkah 

 

............................. 

 

Maret: 

PENGOLAHAN 

DATA 

 

Pemilihan dan pengolahan dari data 

yg dicari, jika belum lengkap 

muncul pertanyaan tambahan. 

 

April: 

WORKSHOP 
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JADWAL PELAKSANAAN RISET 

Hari, 

Tangg

al 

Topik Capaian Indicator Kegiatan Proses Waktu Tempat Output 

catatan 

anak 

Rabu, 

4 Jan 

2016 

Kebersamaan  Bercerita, 

mendengar, dan 

kerjasama 

• Kelas bersih 

• Mampu 

bercerita dan 

mendengarkan 

cerita teman 

• Bersih-

bersih 

kelas  

• Cerita 

• Sehabis doa pagi masuk kelas 

• Mengajak teman-teman kecil 

membersihkan dan merapikan 

kelas 

• Istirahat 

• Bergantian bercerita tentang 

liburan 

• Makan siang 

4 jam Kelas / 

halaman 

 

Kamis, 

5 Jan 

‘16 

 

Piket Melatih kepekaan 

terhadap 

lingkungan 

Kelas bersih, 

sepatu dan 

sandal rapi  

• Piket • Membersihkan kelas, 

halaman, dan kamar mandi 

• Merapikan sepatu dan sandal 

15 

menit 

Kelas, 

halaman, 

toilet 

 

Games dan 

Doa pagi 

Menumbuhkan 

semangat pagi dan 

kerjasama  

Melakukan 

kegiatan bersama 

dengan semangat 

• Doa pagi • Bermain bersama 

• Berdoa pagi bersama 

15 

menit 

Halaman  

Kesepakatan Terbentuknya 

kesepakatan kelas 

Ada kesepakatan 

awal sampai akhir 

semester 

Membuat 

kesepakatan  
• Review kesepakatan 

semester1 

• Diskusi bersama tentang, apa  

arti kesepakatan,  mengapa 

kita butuh ada kesepakatan, 

siapa saja yang membutuhkan 

kesepakatan, kapan dan 

dimana kita perlu memegang 

kesepakatan, bagaimana 

emegang kesepakatan. 

• Menyepakati kesepakatan baru 

1,5 jam Kelas  

Istirahat Menghilangkan 

kejenuhan dan 
• Anak-anak 

kembali segar 

Istirahat • Makan snack 

• Bermain bersama 

30 

menit 

Kelas dan 

halaman 
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menambah asupan 

tenaga 

dan semangat 

• Anak-anak 

memakan snack 

lokal 

Perencanaan 

riset  

Paham akan 

system 

pembelajaran sem 

2 

Mampu 

berpendapat dan 

berargumentasi 

Diskusi kelas • Diskusi bersama tentang 

bagaimana model 

pembelajaran sem 2,  apa2 

yang akan diteliti, dan 

bagaimana tahap – tahap 

risertnya 

• Diskusi bersama tentang 

rencana masing-masing riset 

1,5 jam Kelas  

Penutupan Mengingat 

kembali kegiatan 

sehari dan rencana 

hari berikutnya 

Mampu mengingat 

apa yang dilakukan 

hari ini dan 

rencana hari 

berikutnya 

Diskusi kelas • Diskusi bersama tentang 

kegiatan sehari dan rencana 

hari berikutnya 

15 

menit 

Kelas  

Makan siang 

dan piket 

siang 

• Menambah 

asupan tenaga 

dan mengenal 

pangan lokal 

• Membersihkan 

dan merapikan 

kelas 

• Anak-anak 

kembali 

bertenaga 

menjalani 

aktivitas lain 

• Anak-anak 

mengenal 

pangan lokal 

• Kelas bersih 

dan rapi 

Makan siang 

dan piket 

siang 

• Mengambil makan siang 

• Doa makan siang 

• Makan siang bersama 

• Membersihkan dan merapikan 

kelas dan menutup pintu serta 

jendela 

45 

menit 

Kelas  

Jumat, 

6 jan 

‘16 

 

Olah tubuh Melatih gerak 

tubuh  

Badan sehat dan 

segar 

Sesuai jadwal • Sesuai kegiatan yang 

dijadwalkan 

 

2.5 jam   

Senin, Piket Melatih kepekaan Kelas bersih, • Piket • Membersihkan kelas, 15 Kelas,  
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9 

Jan’16 

terhadap 

lingkungan 

sepatu dan 

sandal rapi  

halaman, dan kamar mandi 

• Merapikan sepatu dan sandal 

menit halaman, 

toilet 

Games dan 

Doa pagi 

Menumbuhkan 

semangat pagi dan 

kerjasama  

Melakukan 

kegiatan bersama 

dengan semangat 

• Doa pagi • Bermain bersama 

• Berdoa pagi bersama 

15 

menit 

Halaman  

Fiksasi tema Ada tema Paham akan tema 

yang dipilih 

Diskusi 

personal 
• Apa minatmu 

• Apakah itu bisa diteliti/ 

dilakukan 

• Apa bagian yang ingin kamu 

teliti 

1,5 jam Kelas  

Istirahat Menghilangkan 

kejenuhan dan 

menambah asupan 

tenaga 

• Anak-anak 

kembali segar 

dan semangat 

• Anak-anak 

memakan snack 

lokal 

Istirahat • Makan snack 

• Bermain bersama 

30 

menit 

Kelas dan 

halaman 

 

Prakarya Melatih rasa dan 

emosi 

Mampu membuat 

suatu Prakarya 

Membuat 

prakarya 

Masing-masing membuat 

prakarya dari stik (biting, ranting 

kayu, korek api, stik es krim) 

1,5 jam Kelas  

Penutupan Mengingat 

kembali kegiatan 

sehari dan rencana 

hari berikutnya 

Mampu mengingat 

apa yang dilakukan 

hari ini dan 

rencana hari 

berikutnya 

Diskusi kelas • Diskusi bersama tentang 

kegiatan sehari dan rencana 

hari berikutnya 

15 

menit 

Kelas  

Makan siang  Menambah asupan 

tenaga dan 

mengenal pangan 

lokal 

Anak-anak kembali 

bertenaga 

menjalani aktivitas 

lain 

Anak-anak 

mengenal 

pangan lokal 

Makan siang • Mengambil makan siang 

• Doa makan siang 

• Makan siang bersama 

15 

menit 

Kelas  

Selasa, Piket Melatih kepekaan Kelas bersih, • Piket • Membersihkan kelas, 15 Kelas,  
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10 

Jan’16 

 

terhadap 

lingkungan 

sepatu dan 

sandal rapi  

halaman, dan kamar mandi 

• Merapikan sepatu dan sandal 

menit halaman, 

toilet 

Games dan 

Doa pagi 

Menumbuhkan 

semangat pagi dan 

kerjasama  

Melakukan 

kegiatan bersama 

dengan semangat 

• Doa pagi • Bermain bersama 

• Berdoa pagi bersama 

15 

menit 

Halaman  

Fiksasi tema Ada tema Paham akan tema 

yang dipilih 

Diskusi 

personal 
• Review diskusi hari 

sebelumnya 

• Siapa pendamping dan 

narasumber 

• Kemungkinan pendamping 

atau narasumber lain 

1,5 jam Kelas  

Istirahat Menghilangkan 

kejenuhan dan 

menambah asupan 

tenaga 

• Anak-anak 

kembali segar 

dan semangat 

• Anak-anak 

memakan snack 

lokal 

Istirahat • Makan snack 

• Bermain bersama 

30 

menit 

Kelas dan 

halaman 

 

Menggambar Melatih rasa dan 

emosi 

Mampu membuat 

gambar 

Menggambar Masing-masing menggambar di 

kertas HVS 

1,5 jam Kelas  

Penutupan Mengingat 

kembali kegiatan 

sehari dan rencana 

hari berikutnya 

Mampu mengingat 

apa yang dilakukan 

hari ini dan 

rencana hari 

berikutnya 

Diskusi kelas • Diskusi bersama tentang 

kegiatan sehari dan rencana 

hari berikutnya 

15 

menit 

Kelas  

Makan siang 

dan piket 

siang 

• Menambah 

asupan tenaga 

dan mengenal 

pangan lokal 

• Membersihkan 

dan merapikan 

kelas 

• Anak-anak 

kembali 

bertenaga 

menjalani 

aktivitas lain 

• Anak-anak 

mengenal 

pangan lokal 

Makan siang 

dan piket 

siang 

• Mengambil makan siang 

• Doa makan siang 

• Makan siang bersama 

• Membersihkan dan merapikan 

kelas dan menutup pintu serta 

jendela 

45 

menit 

Kelas  
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• Kelas bersih 

dan rapi 

Rabu, 

11 

Jan’16 

 

Piket Melatih kepekaan 

terhadap 

lingkungan 

Kelas bersih, 

sepatu dan 

sandal rapi  

• Piket • Membersihkan kelas, 

halaman, dan kamar mandi 

• Merapikan sepatu dan sandal 

15 

menit 

Kelas, 

halaman, 

toilet 

 

Games dan 

Doa pagi 

Menumbuhkan 

semangat pagi dan 

kerjasama  

Melakukan 

kegiatan bersama 

dengan semangat 

• Doa pagi • Bermain bersama 

• Berdoa pagi bersama 

15 

menit 

Halaman  

Fiksasi tema Ada tema Paham akan tema 

yang dipilih 

Diskusi 

personal 
• Review diskusi hari 

sebelumnya 

• Kapan mau bertemu atau 

diskusi dengan narasumber 

• Dimana 

1,5 jam Kelas  

Istirahat Menghilangkan 

kejenuhan dan 

menambah asupan 

tenaga 

• Anak-anak 

kembali segar 

dan semangat 

• Anak-anak 

memakan snack 

lokal 

Istirahat • Makan snack 

• Bermain bersama 

30 

menit 

Kelas dan 

halaman 

 

Bernyanyi 

lagu daerah 

Melatih irama Mampu bernyanyi 

secara individu di 

depan kelas 

Bernyanyi Bernyanyi lagu daerah bergantian 

secara individual di depan kelas 

 

1,5 jam Kelas  

Penutupan Mengingat 

kembali kegiatan 

sehari dan rencana 

hari berikutnya 

Mampu mengingat 

apa yang dilakukan 

hari ini dan 

rencana hari 

berikutnya 

Diskusi kelas • Diskusi bersama tentang 

kegiatan sehari dan rencana 

hari berikutnya 

15 

menit 

Kelas  

Makan siang 

dan piket 

siang 

• Menambah 

asupan tenaga 

dan mengenal 

pangan lokal 

• Membersihkan 

• Anak-anak 

kembali 

bertenaga 

menjalani 

aktivitas lain 

Makan siang 

dan piket 

siang 

• Mengambil makan siang 

• Doa makan siang 

• Makan siang bersama 

• Membersihkan dan merapikan 

kelas dan menutup pintu serta 

45 

menit 

Kelas  
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dan merapikan 

kelas 
• Anak-anak 

mengenal 

pangan lokal 

• Kelas bersih 

dan rapi 

jendela 

 

Kamis, 

12 

Jan’16 

 

Piket Melatih kepekaan 

terhadap 

lingkungan 

Kelas bersih, 

sepatu dan 

sandal rapi  

• Piket • Membersihkan kelas, 

halaman, dan kamar mandi 

• Merapikan sepatu dan sandal 

15 

menit 

Kelas, 

halaman, 

toilet 

 

Games dan 

Doa pagi 

Menumbuhkan 

semangat pagi dan 

kerjasama  

Melakukan 

kegiatan bersama 

dengan semangat 

• Doa pagi • Bermain bersama 

• Berdoa pagi bersama 

15 

menit 

Halaman  

Fiksasi tema Ada tema Paham akan tema 

yang dipilih 

Diskusi 

personal 
• Review diskusi hari 

sebelumnya 

• Diskusi hal-hal lain yg 

mungkin muncul dalam fiksasi 

tema 

1,5 jam Kelas  

Istirahat Menghilangkan 

kejenuhan dan 

menambah asupan 

tenaga 

• Anak-anak 

kembali segar 

dan semangat 

• Anak-anak 

memakan snack 

lokal 

Istirahat • Makan snack 

• Bermain bersama 

30 

menit 

Kelas dan 

halaman 

 

Bercerita 

dongeng 

daerah 

Melatih artikulasi Mampu bercerita 

secara individu di 

depan kelas 

Bercerita Bercerita dongeng daerah 

bergantian secara individual di 

depan kelas 

 

1,5 jam Kelas  

Penutupan Mengingat 

kembali kegiatan 

sehari dan rencana 

hari berikutnya 

Mampu mengingat 

apa yang dilakukan 

hari ini dan 

rencana hari 

berikutnya 

Diskusi kelas • Diskusi bersama tentang 

kegiatan sehari dan rencana 

hari berikutnya 

15 

menit 

Kelas  

Makan siang • Menambah • Anak-anak Makan siang • Mengambil makan siang 45 Kelas  
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dan piket 

siang 

asupan tenaga 

dan mengenal 

pangan lokal 

• Membersihkan 

dan merapikan 

kelas 

kembali 

bertenaga 

menjalani 

aktivitas lain 

• Anak-anak 

mengenal 

pangan lokal 

• Kelas bersih 

dan rapi 

dan piket 

siang 
• Doa makan siang 

• Makan siang bersama 

• Membersihkan dan merapikan 

kelas dan menutup pintu serta 

jendela 

menit 

Jumat, 

13 jan 

‘16 

 

Olah tubuh Melatih gerak 

tubuh  

Badan sehat dan 

segar 

Sesuai jadwal • Sesuai kegiatan yang 

dijadwalkan 

 

2.5 jam Olah 

tubuh 

 

Senin, 

16 

Jan’16 

 

Piket Melatih kepekaan 

terhadap 

lingkungan 

Kelas bersih, 

sepatu dan 

sandal rapi  

• Piket • Membersihkan kelas, 

halaman, dan kamar mandi 

• Merapikan sepatu dan sandal 

15 

menit 

Kelas, 

halaman, 

toilet 

 

Games dan 

Doa pagi 

Menumbuhkan 

semangat pagi dan 

kerjasama  

Melakukan 

kegiatan bersama 

dengan semangat 

• Doa pagi • Bermain bersama 

• Berdoa pagi bersama 

15 

menit 

Halaman  

Pasaran Paham akan proses 

jual beli 

Mampu menjual 

dan membeli 

barang serta dapat 

menawar barang 

tersebut 

Pasaran • Anak membawa barang 

dagangan dari rumah bisa 

berupa makanan ataupun hasil 

karya 

• Barang dagangan ditata untuk 

dijual 

• Mengambil uang modal dari 

bank SALAM 

• Melakukan transaksi jual beli 

dengan menawar barang 

dagangan 

• Membuat laporan keuangan 

dari hasil jual belinya 

1.5 jam 

 

Halaman  
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Istirahat Menghilangkan 

kejenuhan dan 

menambah asupan 

tenaga 

• Anak-anak 

kembali segar 

dan semangat 

• Anak-anak 

memakan snack 

lokal 

Istirahat • Makan snack 

• Bermain bersama 

30 

menit 

Kelas dan 

halaman 

 

Prakarya Melatih rasa dan 

emosi 

Mampu membuat 

suatu Prakarya 

Menyelesaika

n prakarya 

minggu 

sebelumnya 

Masing-masing membuat 

prakarya dari stik (biting, ranting 

kayu, korek api, stik es krim) 

 

1,5 jam Kelas  

Penutupan Mengingat 

kembali kegiatan 

sehari dan rencana 

hari berikutnya 

Mampu mengingat 

apa yang dilakukan 

hari ini dan 

rencana hari 

berikutnya 

Diskusi kelas • Diskusi bersama tentang 

kegiatan sehari dan rencana 

hari berikutnya 

15 

menit 

Kelas  

Makan siang 

dan piket 

siang 

• Menambah 

asupan tenaga 

dan mengenal 

pangan lokal 

• Membersihkan 

dan merapikan 

kelas 

• Anak-anak 

kembali 

bertenaga 

menjalani 

aktivitas lain 

• Anak-anak 

mengenal 

pangan lokal 

• Kelas bersih 

dan rapi 

Makan siang 

dan piket 

siang 

• Mengambil makan siang 

• Doa makan siang 

• Makan siang bersama 

• Membersihkan dan merapikan 

kelas dan menutup pintu serta 

jendela 

45 

menit 

Kelas  

Selasa, 

17 

Jan’16 

 

Piket Melatih kepekaan 

terhadap 

lingkungan 

Kelas bersih, 

sepatu dan 

sandal rapi  

• Piket • Membersihkan kelas, 

halaman, dan kamar mandi 

• Merapikan sepatu dan sandal 

15 

menit 

Kelas, 

halaman, 

toilet 

 

Games dan 

Doa pagi 

Menumbuhkan 

semangat pagi dan 

kerjasama  

Melakukan 

kegiatan bersama 

dengan semangat 

• Doa pagi • Bermain bersama 

• Berdoa pagi bersama 

15 

menit 

Halaman  

Perencanaan • Terbentuknya Mampu Diskusi • Review diskusi hari 1,5 jam Kelas  
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riset 

individual 

 

rencana riset 

 

merencanakan 

bahan-bahan 

membuat burger 

personal sebelumnya 

• Apa bahan-bahan pembuat 

burger 

• Membuat catatan akan bahan-

bahan yang dibutuhkan 

Istirahat Menghilangkan 

kejenuhan dan 

menambah asupan 

tenaga 

• Anak-anak 

kembali segar 

dan semangat 

• Anak-anak 

memakan snack 

lokal 

Istirahat • Makan snack 

• Bermain bersama 

30 

menit 

Kelas dan 

halaman 

 

Menggambar Melatih rasa dan 

emosi 

Mampu membuat 

gambar 

Menggambar Masing-masing menggambar di 

kertas HVS 

 

1,5 jam Kelas  

Penutupan Mengingat 

kembali kegiatan 

sehari dan rencana 

hari berikutnya 

Mampu mengingat 

apa yang dilakukan 

hari ini dan 

rencana hari 

berikutnya 

Diskusi kelas • Diskusi bersama tentang 

kegiatan sehari dan rencana 

hari berikutnya 

15 

menit 

Kelas  

Makan siang 

dan piket 

siang 

• Menambah 

asupan tenaga 

dan mengenal 

pangan lokal 

• Membersihkan 

dan merapikan 

kelas 

• Anak-anak 

kembali 

bertenaga 

menjalani 

aktivitas lain 

• Anak-anak 

mengenal 

pangan lokal 

• Kelas bersih 

dan rapi 

Makan siang 

dan piket 

siang 

• Mengambil makan siang 

• Doa makan siang 

• Makan siang bersama 

• Membersihkan dan merapikan 

kelas dan menutup pintu serta 

jendela 

45 

menit 

Kelas  

Rabu, 

18 

Jan’16 

Piket Melatih kepekaan 

terhadap 

lingkungan 

Kelas bersih, 

sepatu dan 

sandal rapi  

• Piket • Membersihkan kelas, 

halaman, dan kamar mandi 

• Merapikan sepatu dan sandal 

15 

menit 

Kelas, 

halaman, 

toilet 
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 Games dan 

Doa pagi 

Menumbuhkan 

semangat pagi dan 

kerjasama  

Melakukan 

kegiatan bersama 

dengan semangat 

• Doa pagi • Bermain bersama 

• Berdoa pagi bersama 

15 

menit 

Halaman  

Perencanaan 

riset 

individual 

 

• Terbentuknya 

rencana riset 

 

Mampu 

merencanakan 

peralatan yang 

dibutuhkan untuk 

membuat burger 

Diskusi 

personal 
• Review diskusi hari 

sebelumnya 

• Apa peralatan yang 

dibutuhkan untuk membuat 

burger 

• Membuat catatan akan bahan-

bahan yang dibutuhkan 

 

1,5 jam Kelas  

Istirahat Menghilangkan 

kejenuhan dan 

menambah asupan 

tenaga 

• Anak-anak 

kembali segar 

dan semangat 

• Anak-anak 

memakan snack 

lokal 

Istirahat • Makan snack 

• Bermain bersama 

30 

menit 

Kelas dan 

halaman 

 

Bernyanyi 

lagu daerah 

Melatih irama Mampu bernyanyi 

secara individu di 

depan kelas 

Bernyanyi Bernyanyi lagu daerah bergantian 

secara individual di depan kelas 

 

1,5 jam Kelas  

Penutupan Mengingat 

kembali kegiatan 

sehari dan rencana 

hari berikutnya 

Mampu mengingat 

apa yang dilakukan 

hari ini dan 

rencana hari 

berikutnya 

Diskusi kelas • Diskusi bersama tentang 

kegiatan sehari dan rencana 

hari berikutnya 

15 

menit 

Kelas  

Makan siang 

dan piket 

siang 

• Menambah 

asupan tenaga 

dan mengenal 

pangan lokal 

• Membersihkan 

dan merapikan 

kelas 

• Anak-anak 

kembali 

bertenaga 

menjalani 

aktivitas lain 

• Anak-anak 

mengenal 

Makan siang 

dan piket 

siang 

• Mengambil makan siang 

• Doa makan siang 

• Makan siang bersama 

• Membersihkan dan merapikan 

kelas dan menutup pintu serta 

jendela 

45 

menit 

Kelas  
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pangan lokal 

• Kelas bersih 

dan rapi 

Kamis, 

19 

Jan’16 

 

Piket Melatih kepekaan 

terhadap 

lingkungan 

Kelas bersih, 

sepatu dan 

sandal rapi  

• Piket • Membersihkan kelas, 

halaman, dan kamar mandi 

• Merapikan sepatu dan sandal 

15 

menit 

Kelas, 

halaman, 

toilet 

 

Games dan 

Doa pagi 

Menumbuhkan 

semangat pagi dan 

kerjasama  

Melakukan 

kegiatan bersama 

dengan semangat 

• Doa pagi • Bermain bersama 

• Berdoa pagi bersama 

15 

menit 

Halaman  

Perencanaan 

riset 

individual 

 

• Terbentuknya 

rencana riset 

 

Mampu 

mengidentifikasi 

ketersediaan 

bahan-bahan 

membuat burger 

Diskusi 

personal 
• Review diskusi hari 

sebelumnya 

• Bahan tersebut beli jadi atau 

produksi sendir 

• Membuat catatan akan bahan-

bahan yang harus dibeli dan 

yang sudah tersedia di rumah 

 

1,5 jam Kelas  

Istirahat Menghilangkan 

kejenuhan dan 

menambah asupan 

tenaga 

• Anak-anak 

kembali segar 

dan semangat 

• Anak-anak 

memakan snack 

lokal 

Istirahat • Makan snack 

• Bermain bersama 

30 

menit 

Kelas dan 

halaman 

 

Bercerita 

dongeng 

daerah 

Melatih artikulasi Mampu bercerita 

secara individu di 

depan kelas 

Bercerita Bercerita dongeng daerah 

bergantian secara individual di 

depan kelas 

 

 

1,5 jam 

Kelas  

Penutupan Mengingat 

kembali kegiatan 

sehari dan rencana 

hari berikutnya 

Mampu mengingat 

apa yang dilakukan 

hari ini dan 

rencana hari 

berikutnya 

Diskusi kelas • Diskusi bersama tentang 

kegiatan sehari dan rencana 

hari berikutnya 

15 

menit 

Kelas  



 
 

 157 

Makan siang 

dan piket 

siang 

• Menambah 

asupan tenaga 

dan mengenal 

pangan lokal 

• Membersihkan 

dan merapikan 

kelas 

• Anak-anak 

kembali 

bertenaga 

menjalani 

aktivitas lain 

• Anak-anak 

mengenal 

pangan lokal 

• Kelas bersih 

dan rapi 

Makan siang 

dan piket 

siang 

• Mengambil makan siang 

• Doa makan siang 

• Makan siang bersama 

• Membersihkan dan merapikan 

kelas dan menutup pintu serta 

jendela 

45 

menit 

Kelas  

Jumat, 

20 jan 

‘16 

 

Olah tubuh Melatih gerak 

tubuh  

Badan sehat dan 

segar 

Sesuai jadwal • Sesuai kegiatan yang 

dijadwalkan 

 

2.5 jam Olah 

tubuh 

 

Senin, 

23 

Jan’16 

 

Piket Melatih kepekaan 

terhadap 

lingkungan 

Kelas bersih, 

sepatu dan 

sandal rapi  

• Piket • Membersihkan kelas, 

halaman, dan kamar mandi 

• Merapikan sepatu dan sandal 

15 

menit 

Kelas, 

halaman, 

toilet 

 

Games dan 

Doa pagi 

Menumbuhkan 

semangat pagi dan 

kerjasama  

Melakukan 

kegiatan bersama 

dengan semangat 

• Doa pagi • Bermain bersama 

• Berdoa pagi bersama 

15 

menit 

Halaman  

Perencanaan 

riset 

individual 

 

• Terbentuknya 

rencana riset 

 

Mampu 

merencanakan 

kebutuhan dana 

membuat burger 

Diskusi 

personal 
• Review diskusi hari 

sebelumnya 

• Bahan kebutuhan per bahan 

• Berapa harga bahan 

• Membuat catatan akan bahan-

bahan yang harus dibeli dan 

yang sudah tersedia di rumah 

Catatan : mencari tahu harga 

bahan-bahan 

 

1,5 jam Kelas  

Istirahat Menghilangkan 

kejenuhan dan 
• Anak-anak 

kembali segar 

Istirahat • Makan snack 

• Bermain bersama 

30 

menit 

Kelas dan 

halaman 
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menambah asupan 

tenaga 

dan semangat 

• Anak-anak 

memakan snack 

lokal 

Menjahit Melatih rasa dan 

emosi 

Mampu menjahit 

dasar 

Menjahit • Belajar memasukkan benang 

• Belajar memasang kancing 

baju 

 

1,5 jam Kelas  

Penutupan Mengingat 

kembali kegiatan 

sehari dan rencana 

hari berikutnya 

Mampu mengingat 

apa yang dilakukan 

hari ini dan 

rencana hari 

berikutnya 

Diskusi kelas • Diskusi bersama tentang 

kegiatan sehari dan rencana 

hari berikutnya 

15 

menit 

Kelas  

Makan siang 

dan piket 

siang 

• Menambah 

asupan tenaga 

dan mengenal 

pangan lokal 

• Membersihkan 

dan merapikan 

kelas 

• Anak-anak 

kembali 

bertenaga 

menjalani 

aktivitas lain 

• Anak-anak 

mengenal 

pangan lokal 

• Kelas bersih 

dan rapi 

Makan siang 

dan piket 

siang 

• Mengambil makan siang 

• Doa makan siang 

• Makan siang bersama 

• Membersihkan dan merapikan 

kelas dan menutup pintu serta 

jendela 

45 

menit 

Kelas  

Selasa, 

24 

Jan’16 

 

Piket Melatih kepekaan 

terhadap 

lingkungan 

Kelas bersih, 

sepatu dan 

sandal rapi  

• Piket • Membersihkan kelas, 

halaman, dan kamar mandi 

• Merapikan sepatu dan sandal 

15 

menit 

Kelas, 

halaman, 

toilet 

 

Games dan 

Doa pagi 

Menumbuhkan 

semangat pagi dan 

kerjasama  

Melakukan 

kegiatan bersama 

dengan semangat 

• Doa pagi • Bermain bersama 

• Berdoa pagi bersama 

15 

menit 

Halaman  

Perencanaan 

riset 

individual 

• Terbentuknya 

rencana riset 

 

Mampu 

merencanakan 

kebutuhan dana 

Diskusi 

personal 
• Review diskusi hari 

sebelumnya 

• Membuat daftar belanja dan 

1,5 jam Kelas  
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 membuat burger memperkirakan kebutuhan 

dana 

Istirahat Menghilangkan 

kejenuhan dan 

menambah asupan 

tenaga 

• Anak-anak 

kembali segar 

dan semangat 

• Anak-anak 

memakan snack 

lokal 

Istirahat • Makan snack 

• Bermain bersama 

30 

menit 

Kelas dan 

halaman 

 

Menggambar Melatih rasa dan 

emosi 

Mampu membuat 

gambar 

Menggambar Masing-masing menggambar di 

kertas HVS 

 

1,5 jam Kelas  

Penutupan Mengingat 

kembali kegiatan 

sehari dan rencana 

hari berikutnya 

Mampu mengingat 

apa yang dilakukan 

hari ini dan 

rencana hari 

berikutnya 

Diskusi kelas • Diskusi bersama tentang 

kegiatan sehari dan rencana 

hari berikutnya 

15 

menit 

Kelas  

Makan siang 

dan piket 

siang 

• Menambah 

asupan tenaga 

dan mengenal 

pangan lokal 

• Membersihkan 

dan merapikan 

kelas 

• Anak-anak 

kembali 

bertenaga 

menjalani 

aktivitas lain 

• Anak-anak 

mengenal 

pangan lokal 

• Kelas bersih 

dan rapi 

Makan siang 

dan piket 

siang 

• Mengambil makan siang 

• Doa makan siang 

• Makan siang bersama 

• Membersihkan dan merapikan 

kelas dan menutup pintu serta 

jendela 

45 

menit 

Kelas  

Rabu, 

25 

Jan’16 

 

Piket Melatih kepekaan 

terhadap 

lingkungan 

Kelas bersih, 

sepatu dan 

sandal rapi  

• Piket • Membersihkan kelas, 

halaman, dan kamar mandi 

• Merapikan sepatu dan sandal 

15 

menit 

Kelas, 

halaman, 

toilet 

 

Games dan 

Doa pagi 

Menumbuhkan 

semangat pagi dan 

kerjasama  

Melakukan 

kegiatan bersama 

dengan semangat 

• Doa pagi • Bermain bersama 

• Berdoa pagi bersama 

15 

menit 

Halaman  
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Perencanaan 

riset 

individual 

 

• Terbentuknya 

rencana riset 

 

Mampu 

merencanakan 

tempat belanja 

bahan-bahan 

membuat burger 

Diskusi 

personal 
• Review diskusi hari 

sebelumnya 

• Dimana akan beli bahan-

bahannya 

• Belanja dengan siapa 

Catatan : mencari tahu toko-toko 

yang menjual bahan-bahan 

dan diskusi dengan teman 

belanja 

 

1,5 jam Kelas  

Istirahat Menghilangkan 

kejenuhan dan 

menambah asupan 

tenaga 

• Anak-anak 

kembali segar 

dan semangat 

• Anak-anak 

memakan snack 

lokal 

Istirahat • Makan snack 

• Bermain bersama 

30 

menit 

Kelas dan 

halaman 

 

Bernyanyi 

lagu daerah 

Melatih irama Mampu bernyanyi 

secara individu di 

depan kelas 

Bernyanyi Bernyanyi lagu daerah bergantian 

secara individual di depan kelas 

 

1,5 jam Kelas  

Penutupan Mengingat 

kembali kegiatan 

sehari dan rencana 

hari berikutnya 

Mampu mengingat 

apa yang dilakukan 

hari ini dan 

rencana hari 

berikutnya 

Diskusi kelas • Diskusi bersama tentang 

kegiatan sehari dan rencana 

hari berikutnya 

15 

menit 

Kelas  

Makan siang 

dan piket 

siang 

• Menambah 

asupan tenaga 

dan mengenal 

pangan lokal 

• Membersihkan 

dan merapikan 

kelas 

• Anak-anak 

kembali 

bertenaga 

menjalani 

aktivitas lain 

• Anak-anak 

mengenal 

pangan lokal 

Makan siang 

dan piket 

siang 

• Mengambil makan siang 

• Doa makan siang 

• Makan siang bersama 

• Membersihkan dan merapikan 

kelas dan menutup pintu serta 

jendela 

45 

menit 

Kelas  
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• Kelas bersih 

dan rapi 

Kamis, 

26 

Jan’16 

 

Piket Melatih kepekaan 

terhadap 

lingkungan 

Kelas bersih, 

sepatu dan 

sandal rapi  

• Piket • Membersihkan kelas, 

halaman, dan kamar mandi 

• Merapikan sepatu dan sandal 

15 

menit 

Kelas, 

halaman, 

toilet 

 

Games dan 

Doa pagi 

Menumbuhkan 

semangat pagi dan 

kerjasama  

Melakukan 

kegiatan bersama 

dengan semangat 

• Doa pagi • Bermain bersama 

• Berdoa pagi bersama 

15 

menit 

Halaman  

Perencanaan 

riset 

individual 

 

• Terbentuknya 

rencana riset 

 

Mampu 

merencanakan 

waktu dan tempat 

membeli bahan-

bahan membuat 

burger 

Diskusi 

personal 
• Review diskusi hari 

sebelumnya 

• Kapan akan belanja 

• Diskusi tentang hal-hal yang 

mungkin muncul untuk 

mempersiapkan bahan-bahan 

membuat burger 

• Membuat rencana belanja 

(waktu dan tempat, dll) 

1,5 jam Kelas  

Istirahat Menghilangkan 

kejenuhan dan 

menambah asupan 

tenaga 

• Anak-anak 

kembali segar 

dan semangat 

• Anak-anak 

memakan snack 

lokal 

Istirahat • Makan snack 

• Bermain bersama 

30 

menit 

Kelas dan 

halaman 

 

Bercerita 

dongeng 

daerah 

Melatih artikulasi Mampu bercerita 

secara individu di 

depan kelas 

Bercerita Bercerita dongeng daerah 

bergantian secara individual di 

depan kelas 

 

1,5 jam Kelas  

Penutupan Mengingat 

kembali kegiatan 

sehari dan rencana 

hari berikutnya 

Mampu mengingat 

apa yang dilakukan 

hari ini dan 

rencana hari 

berikutnya 

Diskusi kelas • Diskusi bersama tentang 

kegiatan sehari dan rencana 

hari berikutnya 

15 

menit 

Kelas  
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Makan siang 

dan piket 

siang 

• Menambah 

asupan tenaga 

dan mengenal 

pangan lokal 

• Membersihkan 

dan merapikan 

kelas 

• Anak-anak 

kembali 

bertenaga 

menjalani 

aktivitas lain 

• Anak-anak 

mengenal 

pangan lokal 

• Kelas bersih 

dan rapi 

Makan siang 

dan piket 

siang 

• Mengambil makan siang 

• Doa makan siang 

• Makan siang bersama 

• Membersihkan dan merapikan 

kelas dan menutup pintu serta 

jendela 

45 

menit 

Kelas  

Jumat, 

29 Jan 

‘16 

Olah tubuh Melatih gerak 

tubuh  

Badan sehat dan 

segar 

Sesuai jadwal • Sesuai kegiatan yang 

dijadwalkan 

 

2.5 jam Olah 

tubuh 

 

Senin, 

30 

Jan’16 

 

Piket Melatih kepekaan 

terhadap 

lingkungan 

Kelas bersih, 

sepatu dan 

sandal rapi  

• Piket • Membersihkan kelas, 

halaman, dan kamar mandi 

• Merapikan sepatu dan sandal 

15 

menit 

Kelas, 

halaman, 

toilet 

 

Games dan 

Doa pagi 

Menumbuhkan 

semangat pagi dan 

kerjasama  

Melakukan 

kegiatan bersama 

dengan semangat 

• Doa pagi • Bermain bersama 

• Berdoa pagi bersama 

15 

menit 

Halaman  

Review 

persiapan 

bahan-bahan 

 

Paham akan hal 

yang dilakukan 

untuk persiapan 

bahan 

 

Mampu 

menjelaskan 

tentang persiapan 

bahan-bahan, baik 

dari rumah ataupun 

belanja 

Diskusi 

personal 

Review (proses yg dilakukan saat 

persiapan belanja dan belanja, 

langkah2, suka duka,waktu tiap 

langkah) 

1,5 jam Kelas  

Istirahat Menghilangkan 

kejenuhan dan 

menambah asupan 

tenaga 

• Anak-anak 

kembali segar 

dan semangat 

• Anak-anak 

memakan snack 

lokal 

Istirahat • Makan snack 

• Bermain bersama 

30 

menit 

Kelas dan 

halaman 

 

Menjahit Melatih rasa dan Mampu menjahit Menjahit • Belajar jahit delujur 1,5 jam Kelas  
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emosi dasar  

Penutupan Mengingat 

kembali kegiatan 

sehari dan rencana 

hari berikutnya 

Mampu mengingat 

apa yang dilakukan 

hari ini dan 

rencana hari 

berikutnya 

Diskusi kelas • Diskusi bersama tentang 

kegiatan sehari dan rencana 

hari berikutnya 

15 

menit 

Kelas  

Makan siang 

dan piket 

siang 

• Menambah 

asupan tenaga 

dan mengenal 

pangan lokal 

• Membersihkan 

dan merapikan 

kelas 

• Anak-anak 

kembali 

bertenaga 

menjalani 

aktivitas lain 

• Anak-anak 

mengenal 

pangan lokal 

• Kelas bersih 

dan rapi 

Makan siang 

dan piket 

siang 

• Mengambil makan siang 

• Doa makan siang 

• Makan siang bersama 

• Membersihkan dan merapikan 

kelas dan menutup pintu serta 

jendela 

45 

menit 

Kelas  

Selasa, 

31 

Jan’16 

 

Piket Melatih kepekaan 

terhadap 

lingkungan 

Kelas bersih, 

sepatu dan 

sandal rapi  

• Piket • Membersihkan kelas, 

halaman, dan kamar mandi 

• Merapikan sepatu dan sandal 

15 

menit 

Kelas, 

halaman, 

toilet 

 

Games dan 

Doa pagi 

Menumbuhkan 

semangat pagi dan 

kerjasama  

Melakukan 

kegiatan bersama 

dengan semangat 

• Doa pagi • Bermain bersama 

• Berdoa pagi bersama 

15 

menit 

Halaman  

Perencanaan 

praktek 

 

  Diskusi 

personal 
• Review diskusi hari 

sebelumnya 

• Kapan akan praktek membuat 

burger 

1,5 jam Kelas  

Istirahat Menghilangkan 

kejenuhan dan 

menambah asupan 

tenaga 

• Anak-anak 

kembali segar 

dan semangat 

• Anak-anak 

memakan snack 

lokal 

Istirahat • Makan snack 

• Bermain bersama 

30 

menit 

Kelas dan 

halaman 
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Menggambar Melatih rasa dan 

emosi 

Mampu membuat 

gambar 

Menggambar Masing-masing menggambar di 

kertas HVS 

 

1,5 jam Kelas  

Penutupan Mengingat 

kembali kegiatan 

sehari dan rencana 

hari berikutnya 

Mampu mengingat 

apa yang dilakukan 

hari ini dan 

rencana hari 

berikutnya 

Diskusi kelas • Diskusi bersama tentang 

kegiatan sehari dan rencana 

hari berikutnya 

15 

menit 

Kelas  

Makan siang 

dan piket 

siang 

• Menambah 

asupan tenaga 

dan mengenal 

pangan lokal 

• Membersihkan 

dan merapikan 

kelas 

• Anak-anak 

kembali 

bertenaga 

menjalani 

aktivitas lain 

• Anak-anak 

mengenal 

pangan lokal 

• Kelas bersih 

dan rapi 

Makan siang 

dan piket 

siang 

• Mengambil makan siang 

• Doa makan siang 

• Makan siang bersama 

• Membersihkan dan merapikan 

kelas dan menutup pintu serta 

jendela 

45 

menit 

Kelas  

 



 
 

165 

Lampiran V. Penunjukan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran VI. Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran VII. Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran VIII. Surat Izin Penelitian Sekolah 
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Lampiran IX. Surat Izin Penelitian Gubernur 
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Lampiran X. Surat Rekomendasi dari Pemerintah Kabupaten Bantul 
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Lampiran XI. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran XII. Sertifikat SOSPEM 
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Lampiran XIII. Sertifikat OPAK 
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Lampiran XIV. Sertifikat PPL 1 
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Lampiran XV. Sertifikat PPL 2 
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Lampiran XVI. Sertifikat KKN 
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Lampiran XVII. Sertifikat ICT 
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Lampiran XVIII. Sertifikat IKLA 
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Lampiran XIX. Sertifikat TOEFL 
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Lampiran XX. Sertifikat PKTQ 
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Lampiran XXI. Ijazah SMA 
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Lampiran XXII. Ijazah KMD 
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Lampiran XXIII.  Sertifikat Lectora Inspire 
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Lampiran XXIV. Curriculum Vitae 
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